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TENTANG
PELAKSANAAN INVENTARISASI DAN TINDAK LANJUT

HASIL INVENTARISASI BARANG MILIK NEGARA
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERDAGANGAN

A.     Latar Belakang
Untuk  memberikan  pedoman  dalam  pelaksanaan  penatausahaan  Barang
Milik Negara secara menyeluruh yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan
pelaporan  sebagaimana  diatur  dalam  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor
181 /PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara. Dalaln Pasal
18  ayat  (1)  huruf b  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor  181/PMK.06/2016
disebutkan bahwa:"Menteri  Perdagangan  selaku  Pengguna  Barang  di  lingkungan  Kementeriari
Perdagangan melakukan inventarisasi barang milik negara yang berada dalam
penguasaannya  melalui  pelaksanaan  sensus  barang  sekurang-kurangnya
sekali dalam 5 (lima) tahun untuk barang milik negara selain persediaan dan
konstruksi   dalam   pengeq.aan.    Selanjutnya   atas   hasil   sensus   barang
(inventarisasi)  tersebut, perlu diberikan petunjuk pelaksanaan untuk tindak
lanjutnya.   Sehubungan   dengan   hal-hal   tersebut,   perlu   disusun   suatu
standarisasi atau pedoman atas pelaksanaan Inventarisasi BMN dan tindak
lanjut hasil Inventarisasi BMN di lingkungan Kementerian Perdagangan.

8.    Maksud dan Tujuan
Surat  Edaran  ini  merupakan  pedoman  bagi  seluruh  unit  Satuan  Kelja  di
Lingkungan  Kementerian  Perdagangan  dalam  melaksanakan  inventarisasi
barang milik negara dan tindak lanjut hasil inventarisasi barang milik negara
di lingkungan Kementerian Perdagangan.

Dengan   diterbitkannya   Surat   Edaran   ini,   diharapkan   dapat  membantu
Pengguna   Barang/Kuasa   Pengguna   Barang   di   lingkungan   Kementerian
Perdagangan  dalam  melaksanakan  inventarisasi  barang  milik  negara  dan
tindak lanjut hasil inventarisasi barang milik negara demi terwujudnya tertib
administrasi dan tertib fisik dalam Pencatatan dan Pengelolaan Barang Milik
Ne8ara.

C.     Ruang Lingkup
Ruang Lingkup Surat Edaran ini meliputi kegiatan inventarisasi barang milik
negara dan tindak lanjut hasil inventarisasi barang milik negara di lingkungan
Kementerian Perdagangari meliputi seluruh barang milik negara Kementerian
Perdagangan yang dibeli atau diperoleh atas beban anggaran pendapatan dan
belanja negara atau berasal dari perolehan lainnya yang sah, kecuali barang
niilik negara berupa persediaan dan konstruksi dalam pengeljaan.



Inventarisasi  dan  tindak  lanjut  hasil  inventarisasi  barang  milik  negara
tersebut dilaksanakan pada tingkat Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang
(UAKPB),  Unit  Akuntansi  Pembantu  Pengguna  Barang  Eselon  I  (UAPPB-E1)
dan Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB).

D.     Dasar
1.     Peraturan pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang pengelolaan Barang

Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533)
sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  28
Tahun  2020  tentang  Perubahan  atas  Peraturan  Pemerintah  Nomor  27
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara   Republik   Indonesia   Tahun    2020    Nomor    142,    Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6523) ;

2.     Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor  246/PMK.06/2014  tentang  Tata
Cara   Pelaksanaan   Penggunaan   Barang  Milik   Negara   (Berita  Negara
Republik   Indonesia   Tahun   2014   Nomor   1977)   sebagaimana   telah
beberapa  hali  diubah  terakhir  dengan  Peraturan  Menteri  Keuangan
Nomor   76/PMK.06/2019   tentang   Perubahan   Kedua   atas   Peraturan
Menteri    Keuangan    Nomor    246/PMK.06/2014    tentang    Tata    Cara
Pelaksanaan  Penggunaan  Barang Milik Negara  Gerita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 549);

3.     Peraturan   Menteri  Keuangan  Nomor  271/PMK.06/2015  Tchun  2015
tentang Tata Cara Penggunaan,  Pemindahtanganan,  Pemusnahan,  dan
Penghapusan Barang Milik Negara pada Perwakilan Republik Indonesia
di  Luar  Negeri  (Berita  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2015  Nomor
2069);

4.     Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.06/2016 tentang Tata cara
Pelaksanaan Pemusnahan dan Penghapusan Barang Milik Negara (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 757);

5.     Peraturan     Menteri     Keuangan    Nomor     181/PMK.06/2016     tentang
Penatausahaan  Barang Milik Negara (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1817);

6.     Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor   111/PMK.06/2016  tentang  Tata
Cara Pelaksanaan Pemindahtanganan Barang Milik Negara (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1018) sebagaimana telah diubah
dengan  Peraturan  Menteri Keuangan  Nomor  165/PMK.06/2021  tentang
Perubahan ataLs Peraturan Menteri Keuangann Nomor 111 /PMK.06/2016
tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemindahtanganan Barang Milik Negara
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1292);

7.     Peraturan   Menteri   Perdagangan   Nomor   29   Tahun   2022    tentang
Organisasi  dan  Tata  Kelja  Kementerian  Perdagangan  (Berita  Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 492);

8.     Peraturan   Menteri   Perdagangan   Nomor   58   Tahun   2022    tentang
Pelimpahan    Kewenangan    dan    Tanggung    Jawab    Tertentu    dalam
Pengelolaan    Barang    Milik    Negara    di    Lingkungan    Kementerian
Perdagangan   (Berita  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2022   Nomor
1353).

E.     IsiEdaran
1.     Inventarisasi Barang Milik Negara

a.     Unit Akuntansi Kuasa pengguna Barang (UAKPB) harus melakukan
inventarisasi   barang milik negara yang ada dalam penguasaannya
disampaikan  secara  berienjang  kepada  Unit  Akuntansi  Pembantu
Pengguna   Barang   Eselon    1    (UAPPB-E1)   dan   Unit   Akuntansi
Pengguna Barang (UAPB) .

b.     Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang  (UAKPB},  Unit Akuntansi
Pembantu   Pengguna   Barang   Eselon    1    (UAPPB-E1),   dan   Unit
A]ountansi  Pengguna  Barang  (UAPB)   membuat  dan  menetapkan



formulir     pelaksanaan     inventarisasi     barang     milik     negara
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.

c.     Pelaksana  Inventarisasi  barang  milik  negara  berasal  dari  pegawai
pada   Unit   Akuntansi   Kuasa   Pengguna   Barang   (UAKPB)   yang
ditunjuk   dan   ditugaskan   oleh   Kepala   Unit   Akuntansi   Kuasa
Pengguna     Barang     (UAKPB)      untuk     melaksanakan     proses
Inventarisasi barang milik negara di tingkat Unit Akuntansi Kuasa
Pengguna Barang (UAKPB).

d.     Barang milik negara yang harus dilakukan inventarisasi meliputi:
1)     Barang  milik  negara  dengan  Kartu  ldentitas  Barang  (KIB),

meliputi:
a)     tanah;
b)     alat an8kutan bermotor;
c)     alatbesar;
d)     gedung dan bangunan; dan
e)     bangunan air, dan

2)     Barang   milik   negara   tanpa   Kartu   ldentitas   Barang   (KIB),
meliputi:
a)     peralatan dan mesin khusus TIK;
b)     peralatan dan mesin non-TIK;
c)     aset tetap renovasi;
d)     aset tak berwujud;
e)     jalan, irigasi, danjaringan; dan
fl      aset tetap lainnya.

e.     Inventarisasi barang milik negara dilaksanakan dengan melakukari
pengelompokan   kondisi   aset   tetap   ke   dalam   kelompok   "Baik","Rusak Ringan", dan "Rusak Berat" dengan kriteria sebagai berikut:
1)     Peralatan dan Mesin, dan Aset Tetap Lainnya

a)     Baik  (8),  apabila  kondisi  barang  tersebut  masih  dalam
keadaan utuh dan berfungsi dengan balk.

b)     Rusak Ringan (RR), apabila barang tersebut masih dalam
keadaan utuh, tetapi kurang berfungsi dengan balk. Untuk
berfungsi dengan balk memerlukan perbaikan ringan dan
tidak  memerlukan  penggantian  utama  atau  komponen
pokok.

c)     Rusak  Berat  (RB),  apabila  kondisi  barang  tersebut  tidak
utuh dan tidak berfungsi lagi atau memerlukan perbaikan
besar, penggantian bagian utama, atau komponen pokok,
sehingga  tidak ekonomis  lagi  untuk  diadakan  perbaikan
atau rehabilitasi.

2)     Tanah
a)     Baik (B), apabila kondisi tanah tersebut siap dipergunakan

dan/ atau dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya.
b)     Rusak Ringan (RR), apabila kondisi tanah tersebut karena

sesuatu    sebab   tidak   dapat   dipergunakan   dan/atau
dimanfaatkan            d an            masih            meme rlu kan
pengolahan/perlakuan (contoh: pengeringan, pengurukan,
perataan,   dan   pemadatan)   untuk  dapat  dipergunakan
sesual dengan peruntukannya.

c)     Rusak  Berat  (RB),  apabila  kondisi  tanah  tersebut  tidak
dapat  lagi  dipergunakan  dan/atau  dimanfaatkan  sesuai
dengan   peruntukannya  karena  adanya  bencana  alam,
erosi, dan sebagainya.

3)     Gedung dan Bangunan
a)     Baik   (8),   apabila  bangunan   tersebut  utuh   dan   tidak

memerlukan perbaikan yang berarti, kecuali pemeliharaan
rutin.



b)     Rusak Ringan (RR), apabila bangunan terebut masih utuh,
memerlukan  pemeliharaan  rutin  dan  perbaikan  ringan
pada komponen bukan konstruksi utama.

c)     Rusak Berat (RB),  apabila bangunan tersebut tidak utuh
dan tidak dapat dipergunakan lagi.

4}     Jalan, Irigasi dan Jaringan
a)     Baik  (8),   apabila  kondisi  fisik  barang  tersebut  dalam

keadaan utuh dan berfungsi dengan baik.
b)     Rusak Ringan  (RR),  apabila kondisi fisik barang tersebut

dalam   keadaan   utuh   namun   memerlukan   perbaikan
ringan    untuk    dapat    dipergunakan    sesuai    dengan
fungsinya.

c)     Rusak  Berat  (RB),  apabila  kondisi  fisik  barang  tersebut
dalam  keadaan  tidak  utuh/tidak  berfungsi  dengan  baik
dan memerlukan perbaikan dengan biaya besar.

f.      Dalam  hal  barang  milik  negara yang  menjadi  objek  Inventarisasi
barang  milik  negara  bukan  berada  dalam  penguasaan  masing-
masing  unit  penatausahaan  pada  Barang  atau  Kuasa  Pengguna
Barang    Pengguna,    harus    dibuat    Berita    Acara    Pelaksanaan
Inventarisasi   barang   milik   negara   antara   unit   penatausahaan
dengan pihak yang menguasal barang milik negara tersebut.

9.     Pihak  yang  bertanggung  jawab  dalam  pelaksanaan  inventarisasi
barang  milik  negara  harus  menyerta]ran  keterangan.  atas  setiap
perbedaan antara data barang milik negara dalam daftar barang dan
data yang diperoleh dari hasil Inventarisasi barang milik negara.

h.     Hasil inventarisasi barang milik negara dilaporkan secara beljenjang
mulai dari tingkat Unit A]ountansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB)
sampai dengan Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB).

i.      Inventarisasi  barang  milik  negara  tingkat  Unit  Akuntansi  Kuasa
Pengguna Barang (UAKPB)
1)     Dokumen  sumber  inventarisasi  barang  milik  negara  Tingkat

Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB) , meliputi:
a)     Daftar Barang Kuasa pengguna (DBKP);
b)     BukuBarang;
c)      KIB, yang terdiri atas:

1.   Tanah;
2.   Alat Angkutan Bermotor;
3.   Alat Besar;
4.   Gedung dan Bangunan;
5.   Bangunan Air;

d)      DBR;
e)       DBL;
I)      haporan Barang Kuasa pengguna semesteran;
g)     Laporan Barang Kuasa pengguna Tahunan;
h)     Dokumen Kepemilikan barang milik negara;
i)      Dokumen  Pengelolaan  barang  mflik  negara  (penggunaan,

pemanfaatan, penghapusan,  dan pemindahtanganan)  dan
penatausahaan barang milik negara; dan

j)      Dokumen lainnya yang diperlukan.
2)     Dokumen   Pelaksariaan   lnventarisasi   BMN   Tingkat   UAKPB,

meliputi:
a)     Label Inventarisasi BMN; dan
b)     Kertas Kelja Inventarisasi BMN terdiri atas:

1.   Kertas Keq.a Inventarisasi BMN -Tanah;
2.   Kertas   Kelja   Inventarisasi   BMN   -   Alat   Amgkutan

Bermotor;
3.   Kertas Kep'a Inventarisasi BMN -Alat Besar;
4.   Kertas    Kelja    Inventarisasi    BMN    -    Gedung    dan

Bangunan;
5.   Kertas Kelja Inventarisasi BMN - Bangunan Air;



6.   Kertas   Ken.a   Inventarisasi   BMN   -   Barang   Dalam
Ruangan; dan

7.   Kertas   Kelja   Inventarisasi   BMN   -   Daftar   Barang
Lainnya;

8.   Dokumen Keluaran lnventarisasi BMN Tingkat UAKPB
3)     Dokumen    keluaran    yang    dihasilkan    dari    pelaksanaan

Inventarisasi BMN  pada tingkat UAKPB  adalah  I.aporan  Hasil
Inventarisasi  (LHI)  BMN  tingkat  UAKPB  yang  memuat  Berita
Acara Hasil Inventarisasi (BAHI) dilampiri dengan:
a)   Rekapitulasi Hasil Inventarisasi (RHI) BMN;
b)   Daftar Barang Hasil Inventarisasi (DBHI) BMN Barang Baik;
c)    DBHI Kondisi Rusak Ringan;
d)   DBHI Kondisi Rusak Berat;
e)    DBHI Kondisi Berlebih;
i)    DBHI Tidak Ditemukan;
g)   DBHI sengketa;
h)   Catatan Atas Hasil Inventarisasi, jika ada;
i)    Surat penetapan Hasil Inventarisasi BMN; dan
j)    Surat   Pemyataan   Tanggung   Jawab   atas   Pelaksanaan

lnventarisasi BMN tingkat UAKPB.
4)     Prosedur Inventarisasi BMN Tingkat UAKPB

Prosedur pelaksanaan Inventarisasi BMN pada tingkat UAKPB
terdiri atas 4 (empat) tahap sebagai berikut:
a)   Tahap persiapan

Kepala  UAKPB  menunjuk  Petugas  Pelaksana  lnventarisasi
BMN untuk:
1.   menyiapkan  rencana  keq.a  pelaksanaan  Inventarisasi

BMN sesuai dengan kebijakan UAPB;
2.   mengumpulkan dokumen sumber;
3.   melakukan  pemefaan  pelaksanaan  Inventarisasi  BMN,

antara lain :
4.   menyiapkan denah lokasi; dan
5.   memberi nomor/nana ruangan dan penanggung jawab

ruangan pada denah lokasi;
6.   menyiapkan  label  yang  digunakan  untuk  pelaksanaan

lnventarisasi  BMN  yang  akan  ditempelkan  pada  objek
Inventarisasi BMN ;

7.   menyiapkan data awal sesuai objek Inventarisasi BMN;
dan

8.   menyiapkan Kertas Kelja Inventarisasi BMN beserta tafa
cara pengisiannya.

b)   Tahap pelaksanaan
1.   Tahap pendataan:

a.   menghitung I.umlah barang;
b.   meneliti  kondisi  barang  (baik,  rusak ringan,  rusak

berat);
c.   menempelkan     label     yang     digunakan     untuk

pelaksanaan Inventarisasi BMN ;
d.   mencatat/merekam  hasil  Inventarisasi  BMN  dalam

kertas kelja Inventarisasi BMN dan SIMAN Mobz.!e.
2.   Tahap ldentifikasi:

a.   mengelompokkan barang dan memberi kode barang
sesuai penggolongan dan kodefikasi barang;

b.   memisahkan   barang-barang   berdasarkan   kategori
kondisi:
1)   barang baik dan rusak ringan;
2)   barang rusak berat;



c.   meneliti    kelengkapan/eksistensi    barang    dengan
membandinghan antara data hasil Inventarisasi BMN
dan data awal dokumen sumber:
1)   barang tidak ditemukan;
2)   barang berlebih; dan

d.   meneliti  berkas  pengadilan,   untuk  barang  dalam
sengketa.

c)   Tahap pelaporan:
1.   menyusun Berita Acara Hasil Inventarisasi berdasarkan

kertas  kelja  dan  hasil  identifikasi  dalam  pelaksanaan
Inventarisasi BMN, dengan kriteria:
a.   Kondisi Baik;
b.   Kondisi Rusak Ringan;
c.   Kondisi Rusak Berat;
d.   Berlebih;
e.   Tidak Ditemukan; dan
f.    Sengketa;

2.   menyusun RHI tingkat UAKPB;
3.   menyusun DBHI tingkat UAKPB, yang terdiri atas:

a.   DBHI Kondisi Balk tingkat UAKPB;
b.   DBHI Kondisi Rusak Ringan tingkat UAKPB;
c.   DBHI Kondisi Rusak Berat tingkat UAKPB;
d.   DBHI Berlebih tingkat UAKPB;
e.   DBHI Tidak Ditemukan tingkat UAKPB; dan
f.    DBHI sengketa tingkat UAKPB;

4.   membuat   Surat   Penetapan   Hasil   Inventarisasi   BMN
tingkat UAKPB ;

5.   membuat  Surat  Pemyataan  Pelaksanaan  Inventarisasi
BMN tin8kat UAKPB; dan

6.   menyampaikan   LHI   beserta   kelengkapannya   kepada
UAPPB-E 1  dengan tembusan kepada Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) serta UAPB.

d)   Tahap Tindak I.anjut
1.   membukukan dan mendaftarkan data hasil Inventarisasi

pada Buku Barang dan DBKP berdasarkan BAHI besera
lanpirannya;

2.   memperbaharui  KIB,   DBR,   atau  DBL  sesuai  dengan
hasil  inventarisasi  yang  telah  ditetapkan  oleh  pejabat
yang dikuasakan;

3.   melakukan tindak lanjut sesuai dengan ketentuan yang
berlaku atas barang yang hilang/ tidak diketemukan;

4.   melakukan  tindak  lanjut  atas  barang  dengan  kondisi
rusak berat melalui meaknisme pemindahtanganan atau
pemusnahan  untuk selanjutnya dilakukan pengusulan
penghapusan.

j.      Inventarisasi barang milik negara pada Tingkat UAPPB-E1
1)     Dokumen sumber Inventarisasi BMN Tingkat UAPPB-EI

Dokumen sumber pada tingkat UAPPB-El  dalam pelaksanaan
Inventarisasi  barang  milik  negara  yaitu  LHI,  memuat  BAHI
dilanpiri dengan :
a)      Rekapitulasi Hasil Inventarisasi BMN (RHI);
b)     Daftar  Barang  Hasil  Inventarisasi  BMN   (DBHI)   Barang

Baik;
c)      DBHI Kondisi Rusak Ringan;
d)     DBHI Kondisi Rusak Berat;
e)      DBHI Kondisi Berlebih;
I)       DBHI Tidak Ditemukan;
g)      DBHI sengketa;
h)     Surat penetapan Hasil Inventarisasi BMN; dan



i)      Surat pemyataan pelaksanaan Inventarisasi BMN.

2)     Dokumen Keluaran Inventarisasi BMN Tingkat UAPPB-EI
Dokumen    keluaran    yang    dihasilkan    dari    pelaksanaan
Inventarisasi BMN pada tingkat    UAPPB-El meliputi:
a)     Laporan  Rekapitulasi  Hasil  lnventarisasi  (LRHI)   tingkat

UAPPB-E1;
b)     Rekapitulasi  Daftar  Barang  Hasil  Inventarisasi  (RDBHI)

tingkat UAPPB-E 1 yang terdiri atas:
1.    RDBHI
2.   RDBHI
3.    RDBHI
4.    RDBHI
5.   RDBHI
6.    RDBHI

Kondisi Balk tingkat UAPPB-E 1 ;
Kondisi Rusak Ringan tingkat UAPPB-E 1 ;
Kondisi Rusak Berat tingkat UAPPB-E 1 ;
Berlebih tingkat UAPPB-E 1 ;
Tidak Ditemukan tingkat UAPPB-E 1 ; dan
Sengketa tingkat UAPPB-E 1 ;

c)     Surat Pemyataan  Pelaksanaan Inventarisasi BMN tingkat
UAPPB-E1.

3)     Prosedur Inventarisasi BMN Tingkat UAPPB-EI
FTosedur pelaksanaan Inventarisasi BMN pada tingkat UAPPB-
E 1 terdiri atas 4 (empat) tahap sebagai berikut:
a)     Tahap persiapan:

1.   mengoordinasikan      rencana      kelja      pelaksanaan
lnventarisasi BMN dengan UAKPB di wilayah keq.anya
sesuai dengan kebijakan UAPB; dan

2.   mengumpudsan dokumen sumber.
b)     Tahap pelaksanaan:

1.   memberikan bimbingan dan arahan kepada UAKPB di
wilayah keq.anya dalam melakukan lnventarisasi BMN;
dan

2.   menghimpun  LHI  dan BAHI  beserta lampirannya dari
UAKPB.

c)     Tahap pelaporan:
1.   menyusun  LRHI  dan  RDBHI  tingkat  UAPPB-El  yang

datanya  berasal  dari  himpunan  LHI  dari  UAKPB  di
wilayah kelj anya;

2.   membuat Surat Pemyataan Pelaksanaan lnventarisasi
BMN tingkat UAPPB-E 1 ;

3.   meminta  pengesahan   atas  LRHI,   Surat  Pemyataan
Pelaksanaan  Inventarisasi  BMN,  dan  RDBHI  tin9kat
UAPPB-El  kepada pejabat penanggung jawab UAPPB-
E1; dan

4.   menyampaikan  LRHI,  RDBHI,  dan  Surat  Pemyafaan
Pelaksanaan   Inventarisasi   BMN   tingkat   UAPPB-El
kepada UAPB.

d)     Tahap Tindak Lanjut:
1.   mencatat    dan    mendaftarkan    hasil    pelaksanaan

Inventarisasi yang telah ditetapkan oleh pejabat yang
dikuasakan pada DBP-E 1 ;

2.   melakukan   pemutakhiran   data   hasil   Inventarisasi
dengan UAKPB, jika diperlukan oleh UAPPB-E 1.

k.     Tata cara Inventarisasi BMN pada pengguna Barang/UAPB
1)     Dokumen sumber Inventarisasi BMN Tingkat UAPB

Dokumen   sumber   pada   tingkat   UAPB   dalam   pelaksanaan
lnventarisasi   BMN   meliputi   LRHi   tin8kat  UAPPB-E1,   Surat
Pemyataan Pelaksanaan Inventarisasi BMN tingkat UAPPB-E 1,
dan RDBHI yang berasal dari UAPPB-E 1 terdiri atas:
a)      RDBHI Kondisi Baik tingkat UAPPB-E1;
b)     RDBHI Kondisi Rusak Ringan tingkat UAPPB-E1;
c)      RDBHI Kondisi Rusak Berat tingkat UAPPB-E1;



d)      RDBHI Berlebih tingkat UAPPB-E1;
e)      RDBHI Tidak Ditemukan tingkat UAPPB-E1; dan
fl       RDBHI sengketa tingkat UAPPB-E1.

2)     Dokumen Keluaran Inventarisasi BMN Tingkat UAPB
Dokumen    keluaran    yang    dihasilkan    dari    pelaksanaan
Inventarisasi  BMN  pada  tingkat  UAPB  meliputi  LRHI  tingkat
UAPB,    Surat   Pemyataan   Pelaksanaan   Inventarisasi   BMN
tingkat UAPB, dan RDBHI tingkat UAPB yang terdiri atas:
a)      RDBHI Baik tingkat UAPB;
b)     RDBHI Rusak Ringan tingkat UAPB;
c)      RDBHI Kondisi Rusak Berat tingkat UAPB;
d)      RDBHI Berlebih tingkat UAPB;
e)      RDBHI Tidak Ditemukan tingkat UAPB; dan
fl      RDBHI sengketa tingkat UAPB.

3)     Prosedur Inventarisasi BMN Tingkat UAPB
Prosedur  pelaksanaan  Inventarisasi  BMN  pada  tingkat  UAPB
terdiri atas 4 (empat) tahap, sebagai berikut:
a)     Tahap persiapan:

1.   mengoordinasikan      rencana      kelja      pelaksanaan
Inventarisasi   BMN   dengan         UAPPB-El   dan/atau
UAKPB; dan

2.   mengumpulkan dokumen sumber.
b)     Tahap pelaksanaan:

1.   memberikan  bimbingan  dan  arahan  kepada  UAKPB
dan  UAPPB-El  dalam  melakukan  lnventarisasi  BMN;
dan

2.   menghimpun   LRHI   dan   RDBHI   dari   UAKPB   dan
UAPPB-E1.

c)     Tahap pelaporan:
1.   menyusun LRHI dan RDBHI tingkat UAPB yang berasal

dari  LRHI  dan  RDBHI  tingkat UAPPB-E1,  yang terdiri
atas:
a.   RDBHI Barang Baik tingkat UAPB;
b.   RDBHI Barang Rusak Ringan tingkat UAPB;
c.   RDBHI Barang Rusak Berat tingkat UAPB;
d.   RDBHI Barang Berlebih tingkat UAPB;
e.   RDBHI Barang Tidak Ditemukan tingkat UAPB; dan
f.    RDBHI Barang sengketa tin8kat UAPB.

2.   membuat Surat Pemyataan Pelaksanaan Inventarisasi
BMN tingkat UAPB;

3.   meminta pengesahan  atas  LRHI  beserta BAHI  tingkat
UAPB kepada pejabat penanggung jawab UAPB;

4.   meminta  pengesahan  Surat  Pernyataan  Pelaksanaan
Inventarisasi  BMN  tingkat  UAPB,  dan  RDBHI  tingkat
UAPB kepada pejabat penanggung jawab UAPB; dan

5.   menyampaikan  LRHI  tingkat UAPB,  Surat Pemyataan
Pelaksanaan   Inventarisasi   BMN   tingkat  UAPB,   dan
RDBHI tingkat UAPB kepada Kantor Pusat DJKN.

d)     Tahap Tindak I+anjut:
1.   mencatat    dan    mendaftarkan    hasil    pelaksanaan

Inventarisasi yang telah ditetapkan oleh pejabat yang
dikuasakan pada DBP;

2.   melakukan   pemutakhiran   data   hasil   Inventarisasi
dengan  UAKPB,  atau  UAPPB-E1, jika  diperlukan  oleh
UAPB.

2.     Tindak Lanjut Hasil Inventarisasi Barang Milik Negara
a.     Setiap   Unit  Akuntansi   Kuasa   Pengguna  Barang   (UAKPB},   Unit

Akuntansi  Pembantu  Pengguna Barang  Eselon  1  (UAPPB-E1),  dan
Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB)  melakukan tindak lanjut



hasil    inventarisasi    barang    milik    negara    yang    ada    dalam
penguasaannya.

b.     Setiap   Unit  Akuntansi   Kuasa   Pengguni  Barang   (UAKPB},   Unit
Akuntansi  Pembantu  Pengguna Barang  Eselon  1  (UAPPB-E1),  dan
Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB) membuat dan menetapkan
formulir pelaksanaan tindak lanjut hasil inventarisasi barang milik
negara sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 yang merupakan
bagian tidak teapisahkan dari Surat Edaran ini.

c.     Proses  pelaksanaan  tindak  lanjut  hasil  inventarisasi  BMN  paring
lambat 1 tahun setelah pelaksanaan inventarisasi BMN.

d.     tindak  lanjut  hasil  inventarisasi  barang  milik  negara  oleh  Unit
Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB)
1)     Membukukan dan mendaftarkan data hasil lnventarisasi BMN

pada   buku   barang   dan   DBKP   berdasarkan   BAHI   beserta
lanpirannya;

2)     Memperbaharui KIB, DBR, dan/atau DBL sesuai dengan hasil
Inventarisasi BMN yang telah ditetapkan;

3)     Melakukan    rekonsiliasi/pemutakhiran    antara    data    hasil
lnventarisasi    BMN    dengan    UAPPB-El    dan    KPKNL   jika
diperlukan oleh UAKPB; dan

4)     Melakukan tindak lanjut sesuai dengan ketentuan yang berlaku
atas barang rusak berat, barang yang hilang/tidak ditemukan
dan barang berlebih.

e.      Tindak Ifanjut Hasil Inventarisasi BMN oleh UAPPB-E1
1)     Membukukan  mencatat  dan  mendaftarkan  hasil  pelaksanaan

lnventarisasi  yang  telah  ditetapkan  oleh  Penanggung  Jawab
UAPPB-E 1 ; dan

2)     Memperbaharui KIB,  DBR, dan/atau DBL sesuai dengan hasil
Inventarisasi BMN yang telah ditetapkan.

f.      Tindak Lanjut Hasil Inventarisasi BMN oleh UAPB
1)     Mencatat     dan     dan     mendaftarkan     hasil     pelaksanaan

Inventarisasi  BMN  yang  telah  ditetapkan  oleh  Unit  Eselon  11
pada UAPB yang membidangi penatausahaan BMN pada Daftar
Barang Pengguna; dan

2)     Melakukan pemutakhiran data basil Inventarisasi BMN dengan
UAPPB-El atau UAKPB, jika diperlukan oleh UAPB.

9.     Tindak I+anjut BMN Tidak Ditemukan
1)     Kuasa  Pengguna  Barang  wajib  membentuk  Tim  Penelusuran

terhadap  BMN  yang  tercantum  dalam  Daftar  Barang  Hasil
lnventarisasi (DBHI) Tidak Ditemukan.

2)     Tim  Penelusuran  tersebut  beriumlah  gasal  dengan  minimal
anggota beriumlah 3 (tiga) orang.

3)     Tim penelusuran melaksanakan penelusuran kembali terhadap
BMN  yang  tercantum  pada  DBHI  Tidak  Ditemukan  untuk
memastikan keberadaan dan/ atau kondisi.

4)     Dalam  hal  hasil  pelaksanaan  penelusuran  terdapat  hal-hal
sebagai berikut:
a)   BMN Ditemukan,  maka Tim  Penelusuran  BMN  melakukan

penelitian     untuk     menentukan     kondisi     (Baik/Rusak
Ringan/Rusak   Berat)   alas   BMN   dimaksud.   BMN   yang
dinyatakan  dalam  kondisi  Balk/Rusak  Ringan  disajikan
kembali    sebagai   aset   aktif   untuk   digunakan   dalam
operasional    pemerintah    yang    ditindaklanjuti    melalui
penyesuaian   pencatatan   pada   aplikasi   Sistem   Aplikasi
Keuangan  Tingkat  Instansi  (SAKTI),  sedangkan  BMN  yang
dinyatakan   Rusak   Berat   disajikan   sebagai   aset   yang
dihentikan    dari    operasional    pemerintah    dan    segera
ditinda]danjuti melalui pemindahtanganan BMN.

b)   BMN    dinyatakan    salah    catat/duplikasi    catat,    Kuasa
Pengguna  Barang  membuat  Surat  Keterangan  Kesalahan



Pencatatan,    yang    ditindaklanjuti    dengan    melakukan
transaksi koreksi pencatatan pada aplikasi SAKTI.

c)   BMN Tidak Ditemukan,  Kuasa Pengguna Barang membuat
Surat    Pemyataan   yang   memuat   bahwa   BMN   Tidak
Ditemukan  dinyatakan  hilang  untuk  kemudian  diajukan
reLJt.etu kepada APIP.

5)     Tim  Penelusuran  BMN  menyusun  I,aporan  Hasil  Penelusuran
yang paling sedikit memuat Daftar Barang Hasil  Penelusuran
BMN  dan  rekomendasi  tindak  lanjut  oleh  APIP  atas  hasil
penelusuran.

6)     Dalam  hal  rekomendasi  hasil  penelusuran  terdapat  hal-hal
sebagai berikut:
a)   Terdapat  unsur  kelalaian  atas  BMN  dalam  penguasaan,

maka  ditindaklanjuti  sesuai  dengan  ketentuan  Tuntutan
Ganti Rugi (TGR) yang berlaku;

b)   Tidak    terdapat    unsur    kelalaian    atas    BMN    dalam
penguasaan,   maka  diajukan  usulan   Penghapusan  BMN
kepada  Pengguna  Barang  atau   Pejabat  yang  menerima
pelimpahan  kewenangan  Pengguna  Barang  yang  disertai
dengan dokumen sebagai berikut:

c)   Fotokopi/Scan Surat Keputusan Tim Penelusuran BMN;
d)   Daftar BMN yang diusulkan untuk dihapuskan;
e)   Daftar Barang Hasil Inventarisasi Tidak Ditemukan;
fl    Iraporan Hasil penelusuran;
g)   Daftar Barang Hasil penelusuran;
h)   Surat    Pemyataan    yang    ditandatangani    oleh    Kuasa

Pengguna    Barang    bersangkutan,     sekurang-kurangnya
memuat:
1.   identitas Kuasa Pengguna Barang;
2.   pemyataan   mengenal   tanggung   jawab   penuh   atas

kebenarari  permohonan  yang  diajukan,  balk  materiil
maupun formil; dan

3.   pemyataan bahwa BMN hilang.
7)     Pengelola Barang atau pengguna Barang melakukan penelitian

terhadap  usulan  penghapusan  BMN  yang  disampaikan  oleh
Kuasa   Pengguna   Barang.    Dalam   pelaksanaan   penelitian,
Pengelola   Barang   atau   Pengguna   Barang   dapat   meminta
keterangan/penjelasan terkait usulan penghapusan BMN dari
Kuasa Pengguna Barang.

8)     Dalam  hal  usulan  tersebut  layak  untuk  disetujui,  Pengelola
Barang atau Pengguna Barang menerbitkan surat persetujuan
penghapusan yang sekurang-kurangny'a memuat:
a)   Daftar BMN yang disetujui untuk dihapuskan; dan
b)   Tindak lanjut atas persetujuan penghapusan BMN.

9)     Dalam hal Kuasa Pengguna Barang telah mendapatkan Surat
Persetujuan  Penghapusan  BMN  selanjutnya  Kuasa  Pengguna
Barang   mengajukan   usulan   penerbitan   Surat   Keputusan
Penghapusan.

10)   Kuasa Pengguna Barang menyampaikan Laporan Pelaksanaan
Penghapusan BMN kepada Pengguna Barang atau Pejabat yang
menerima   pelimpahan   kewenangan   Pengguna   Barang   dan
Pengelola Barang paling lambat 2  (dua)  bulan  setelah tanggal
Surat    Persetujuan    Penghapusan    BMN    dengan    dilampiri
dokumen     transaksi     penghapusan     BMN     pada     aplikasi
Penatausahaan BMN (SAKTI).

h.     BMN Berlebih yang menjadi objek lnventarisasi
Berdasarkan  DBHI  berlebih,  satuan  kelja  melakukan  input  data
BMN  berlebih  dalam  aplikasi  SAKTI  melalui  transaksi  saldo  awal
berdasarkan dokumen sumber perolehan. Dalam hal tidak terdapat



dokumen   perolehan,   satuan   kelja   dapat   menggunakan   harga
taksiran   atau   berkoordinasi   dengan   KPKNL   setempat   untuk
mendapatkan nilal dari BMN berlebih dimaksud.

i.      BMN Kondisi Baik, Rusak Ringan, dan Rusak Berat
BMN  sebagaimana tercantum dalam DBHI  Kondisi Baik dan DBHI
Kondisi  Rusak  Ringan  disaj.ikan  dalam  Laporan  Barang  Kuasa
Pengguna   Barang   sebagai   aset   aktif  untuk   digunakan   dalam
operasional   pemerintah.   Satuan   kelja   melakukan   penyesualan
kondisi  BMN  dalam  aplikasi  SAKTI  melalui  transaksi  perubahan
kondisi   barang.   Untuk   BMN   yang   dinyatakan   Rusak   Berat,
dilakukan penyesuaian kondisi barang melalui transaksi perubahan
kondisi  barang  dan  disajikan  sebagai  aset  yang  dihentikan  dari
operasional pemerintah untuk dengan segera ditindaklanjuti melalui
Pemindahtanganan BMN.

j.      Aparat pengawasan Intern pemerintah (APIP)
1)     Pengguna  Barang  atau  Pejabat  yang  menerima  pelimpahan

kewenangan  Pengguna  Barang  dalam  melakukan  penelitian
terhadap  usulan  Penghapusan  BMN  Tidak  Ditemukan  dapat
melibatkan APIP.

2)     APIP     bertugas     untuk     memberikan      riez/I.ez#     dan/atau
rekomendasi  terhadap  pelaksanaan  penghapusan  BMN  Tidak
Ditemukan atas hasil lnventarisasi.

3)     Pengguna  Barang  atau  Pejabat  yang  menerima  pelimpahan
kewenangan   Pengguna   Barang  menyampaikan   permohonan
7ieou.ez~ kepada APIP dengari melampirkan  Daftar Barang Hasil
Inventarisasi dan Laporan Hasil Penelusuran serta identifikasi
awal atas usulan dimaksud.

k.     Dalam hal ditemukan adanya tuntutan ganti kerugian negara:
1)     Tuntutan  ganti  kerugian  negara  yang  timbul  dari  hilangnya

barang mhik negara dan dapat mengakibatkan kerugian negara
merupakan hal yang terpisah dari proses penghapusan barang
milik negara tidak ditemukan hasil Inventarisasi.

2)     Proses  ganti  kerugian  negara  akibat  hilangnya  barang  milik
negara   dilaksanakan   sesuai   dengan   ketentuan   peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai tuntutan Ganti
Rugi.ganti kerugian negara.

1.      Pelaksanaan    Penghapusan   =barang    milik    negara    yang    tidak
ditemukan hasil inventarisasi barang milik negaranya disajikan atau
diungkap dalam Laporan Barang Milik Negara.

F`.    PENUTUP
Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Demikian Surat Edaran ini, untuk dipedomani dan dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal  30  0ktober  2023

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,
-     ,.    `          /<',.



LAMPIRAN I
SURAT EDARAN
NOMOR
TENTANG
PELAKSANAAN   INVENTARISASI   DAN   TINDAK   LANJUT   HASIL   INVENTARISASI
BARANG MILIK NEGARA DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERDAGANGAN

FORMULIR PELAKSANAAN INVENTARISASI
BARANG MILIK NEGARA

Daftar F`ormulir Tingkat UAKPB

No Kode Formulir Hama Formulir
1. 090.UAKPB.01 Kertas Kerja Inventarisasi BMN - Tanah
2. 090.UAKPB.02 Kertas Kelja Inventarisasi BMN - Gedung dan Bangunan
3. 090.UAKPB.03 Kertas Kelja Inventarisasi BMN - Bangunan Air
4. 090.UAKPB.04 Kertas Kelja Inventarisasi BMN - Alat Angkutan Bermotor
5. 090.UAKPB.05 Kertas Kelja Inventarisasi BMN - Alat Besar
6. 090.UAKPB.06 Kertas Kelja Inventarisasi BMN - Alat Persenjataan
7. 090.UAKPB.07 Kertas Keria Inventarisasi BMN - Barang Dalam Ruangan
8. 090.UAKPB.08 Kertas Kelja lnventarisasi BMN - Daftar Barang Lainnya
9. 090.UAKPB.09 Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN - Kondisi Baik
10. 090.UAKPB.10 Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN - Kondisi Rusak

RIngan
11. 090.UAKPB.11 Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN - Kondisi Rusak Berat
12. 090.UAKPB.12 Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Berlebih
13. 090.UAKPB.13 Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN - Tidak Ditemukan
14. 090.UAKPB.14 Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -  Sengketa
15. 090.UAKPB.15 Rekapitulasi Hasil Inventarisasi BMN
16. 090.UAKPB.16 Surat Penetapan Hasil Inventarisasi BMN
17. 090.UAKPB.17 Surat Pemyataan Pelaksanaan Inventarisasi BMN
18. 090.UAKPB.18 Berita Acara Hasil Inventarisasi BMN



Kertas Kerja lnventarisasi Barang Mllik Negara - Tanah
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PRTUNOuK PENGISIAN
KERTAs KERIA mrvErmARISASI BMRT - TANAII

TIHGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UARTB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
mama barang per sub-sub kelompok barang
NUP
tahun perolehan
luas  tanah meter persegi
harga satuan per meter persegi

Diisi dengan jumlah harga tanah
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi baik pada saat Inventarisasi
Diisi  dengan  jumlah  barang  dengan  kondisi  rusak  ringan  pada  saat
Diisi  dengan  jumlah  barang  dengan  kondisi  rusak  berat  pada  saat
Diisi dengan nomor bukti kepemilikan
Diisi dengan :
1  : Czean cind Czear (tidak sengketa)
2 : Sengketa
3 : Lainnya

(19)      :    Diisi dengan keterangan tambahan yang diperlukan
(20)      :    Diisidenganjumlahkolom6
(21)      :    Diisidenganjumlahkolom8
(22)      :    Diisidenganjumlahkolom9
(23)      :    Diisidenganjumlahkolom 10
(24)      :    Diisidenganjumlahkolom 11
(25)      :    Diisi dengan tempat dan tanggal pelaksanaan Inventarisasi BMN
(26)      :    Diisi dengan tanda tangan, mama dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
(27)     :    Diisi  dengan jabatan,  tanda tangan,  nana dan  NIP  Penanggung Jawab



2.  Kertas Kerja lnventarisasi Barang Milik Negara  -Bangunan/Gedung

ENana UAPE

RTana UJRTB E1
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pFTUHurt7K pEHGlsnd
KERTAs KBRIA IHVEHTARlsAsl Bnm - ENGUEN/GEDUAVG

TINGKAT UAKPB

Diisi dengan nana UAPB
Diisi dengan mama UAPPB-E 1
Diisi dengan nomor urut halaman
Diisi dengan kode UAKPB
Diisi dengan nana UAKPB
Diisi dengan nomor urut
Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok barang
Diisi dengan nana barang per sub-sub kelompok barang
Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisidengan±±±aa+gj=§!d==.uEngdanbangunanmeterpersegi
Diisi dengan harga gedung dan bangunan
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi baik pada
Diisi  dengan  jumlah  barang  dengan  kondisi  rusak
Diisi  dengan  jumlah  barang  dengan  kondisi  rusak
Diisi dengan KIB tanah tempat gedung dan bangLman
Diisi dengan nomor bulri kepemilikan
Diisi dengan:
1__: Cfecm and clear (tidak sengketa)
E Sengketa
= Lainnya
5Tiisi dengan keterangan tambahan yang diperluhali
Diisi dengan jumlah kolom 6
Diisi dengan jumlah kolom 7

saat Inventarisasi
ringan  pada  sraat
berat  pada  saat

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaksanaan Inventarisasi BMN
Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP Pelaksana lnventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan,  tanda tangan,  nana dan  NIP Penanggung Jawab



3. Kertas KerJa lnventarisasl Barang Mlllk Negam - Bangunan Air
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PETUNJUK PENGlslA)I
KERTAS KERIA INVENTARISASI BMN - BANGUNA)I AIR

TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halarnan
kode UAKPB
nama UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
nana barang per sub-sub kelompok barang
NUP
tahun perolehan
luas  bangunan/gedung  (meter persegi)

Diisi dengan jumlah harga total Bangunan Air
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi baik pada saat
Diisi  dengan  jumlah  barang  dengan  kondisi  rusak  ringan
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak berat pada
Diisi dengan KIB tanah tempat bangunan air berada
Diisi dengan :
1  : Free cmcz C(ear (tidak sengketa)
2 : Sengketa
3 : Lainnya

(18)      :    Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
(19)      :    Diisidenganjumlahkolom6
(20)      :    Diisidenganjumlahkolom7
(21)      :    Diisidengan tempatdan tanggal
(22)     :    Diisi   dengan   tanda   tangan,   nana   dan   NIP   pelaksana
(23)     :    Diisi   dengan   jabatan,   tanda   tangan,   nana   dan   NIP



4.   Kertas Kerja lnventarisasi BMAV- Alat Angkutan Bermotor

Nana UAPB                : ,'|:1}                                                                                                                                                                                                                     090.UAKPB.04
FTafna UAPPB E1       : {2}                                                                                                                                                                                               Halanan {3}RERTAsKrmAbeenREjREi,.IBHes-ALATAVGKrmAVBEREOTOR

Kode UAKPB                : {4}
Nana UAHPE             : f5)

NO KODE NAm NUP TAHUW MERE/
ELTJENTITAS H--=1-

KONDISI NOMOR IDENIITAS
RET

8 RR RE aife Rangka PctisiBARANG BAENG pEROLEmN TYPE Efu_£.
1 2 3 4 5 6 ? 8 9 10 11 12 13 14 15

(6! i.7! (8i [9] (10) illj fl2! il3! (1+) fl5i [16i (17] !18! (19' I:201

f2|t f22l

•.`""."."".`"..`"..`l?.S`)``".".".".un.-."

F'elaksana
£                     d&wab UARTB                                                                                                                                                                                            3en!casarfeasi B MN

I:E 5}                                                                                                                                                                                                                                               1                                tg.4LL.

NI P                      ff±1-.

I:2 5}                                                                                                                                                                                                      2                           iz.4.L

NIP                               f2 5)                                                                                                                                                                                      NIP                    i?.4|.

3                       Hfi-.
NIP                    L2 4i.



PETUNJUK PENGISIAu
KERTAS KERJA INVENTARIASASI BMN

ALAT ANGKUTAN BERMOTOR
TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
nana barang per sub-sub kelompok barang
NUP
tahun perolehan
merk/type
Kuantitas Barang

Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi   dengan  jumlah   barang   dengan   kondisi   baik   pada   saat
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak ringan pada saat
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak berat pada saat
Diisi dengan nomor identitas mesin
Diisi dengan nomor identitas rangka
Diisi dengan nomor identitas polisi
Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 7
Diisi dengan jumlah kolom 8
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana Inventarisasi
Diisi  dengan jabatan,  tanda  tangan,  nana  dan  NIP  Penanggung



5.  Kertas Kerja lnventarisasl BMN- Alat Besar

INam& uAFre              : I 1}                                                                                                                                                        Ogo.LTAI[PB.05
HELmaL UAPPE E1 I {2}                                                                                                                                           Halania" [3j

Heutas Heria IDventari=a3i BmH - Alat Be=ar
Hods UAHPB         ± (4)
Nana unEFE       I [5]

NO KODE RARE NUP TAHUN REEK HunNTITA8 .i   :        -i
KONDISH

KET

'sas,i-L'

E RE REEAENG BAENG FE,EOLE`HEN /TITE
I E 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

(61 I:7] !8] (9] I:10] !1|i ql£l/ (131
(14I [15) tl6I

{171

1181 119]

!Eol
Penariggurig LJatt]ab UAHRE

Felaksana ImvemtarL
I:=2]                                                                                                                                                                                                                                       EMN

1.                        iE-

L'E 2.I                                                                                                                                                                                                                         NIP                     L€.1.i..
avlF                                               (22i                                                                                                                                                                                                             2.                        iE i]

NIP                  &?.i L.
:i.                         ra-1-L.
NI P                   £€-1-L.



pETUITuuK pENGlslAnl
KERTAS KERIA I)lvENTARISASI BMH

ALAT BESAR
TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
nana barang per sub-sub kelompok barang
NUP
tahun perolehan
ruck-/type
Kuantitas Barang

Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi   dengan   jumlah   barang   dengan   kondisi   baik   pada   saat
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak ringan pada saat
Diisi  dengan jumlah  barang dengan  kondisi  rusak  berat  pada  saat
Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 7
Diisi dengan jumlah kolom 8
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi  dengan  tanda  tangan,  mama  dan  NIP  pelaksana  Inventarisasi
Diisi dengan jabatan tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab



6.      Kertas Keda lnventarisasl BMN-Alat persenjataan

Nana HARE              : {1}                                                                                                                                                                                                                            090.UAKPB.06

Na]na UAPPB E1     : {2}                                                                                                                                                                                                                          Halanan: {3`i

Hgivas Heni&[ I.mHeefroiaafii BMH - flat Persenjataan

Kode UARTB                 : {4}
Nana UAKPB             : (5}

NO
KODEEifENG NARA

NUP
TAHL"FEROLEHAIN MEEK

KUARTITAS HRE,crfu., HONDI§I
RETEENGAN

rfu BMN

8 RE REBAENG /TYPE EAEN£
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

t6! (7) (8] [9t (10] '11! 112j I:13) [14i (15i i:161 !1?)

ll8j il9)

•."`_`~`"..``.J.3.Q]..`"..".`".„".`.„`+

Jamrab UAHFB

(2 2]                                                                                                                                                    PeENrm                ,1.J3JL

!22}                                                                                                                                                                                                                                       NIT                                  I:21

2.                                     f21

NH                             i21
3.                             J'2tl
Nm                              (E 1



PETUNJUK PENGISIAN
KERTAS KERIA INVENTARISASI BMN

ALAT PERSENJATAAN
TIAVGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halanian
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
mama barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ tape
Diisi dengan kuantitas barang
Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi baik pada saat Inventarisasi
Diisi  dengan  jumlah  barang  dengan  kondisi  rusak  ringan  pada  saat
Diisi  dengan  jumlah   barang  dengan  kondisi  rusak  berat  pada  saat
Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 7
Diisi dengan jumlah kolom 8
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana lnventarisasi BMN
Diisi  dengan jabatan,  tanda tangan,  nana dan  NIP  Penanggung Jawab



7.  Kertas Kerja lnventarisasl BMN - Barang Dalam Ruangan

Nana UAPB         : |`1}
Nana UJifpE
E1                              : I.2|                                                                                                                                                                                                                    O90.UAKPE.07

-i1:31
RERTAs RERIA mlvErmARlsAsl BHH

EALENG Ddlrfunl RUAmGAm
Kede UARTB        : (4}
NafnauAKPB      :f5]

NO RODEBAENG NA.unB"fu3G NUP TAHU"PEROLEEN REERE/TYPE FurENTITAS -_-inE_ KOND[Sl PENGUASJEN PEfuENFthTEN RUANGJEN KET

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1& 1£ 13

[6i (7! (8f E9! (101 ill] (12! I:131 £14' fl5l $16) Elf) (18.i

1'19) (20'1

i21i

frmas=fflmg Janfab UAKPB                                                                                                                                                                         gshalfisEna I,ftyenttifisrfu BMN
(23j

1                                                                   I:22 I

- |23|                                                                                                                                                                                                                     NIP                                                 f22i
2                                                     i22)

NIP                                               !22'
3                                                          J22)

aclF                                                        I:22 I



PRTUNJUK PENGISIAN
KERTAS KERIA IHVENTARISASI BMRT

BARANG DALAnfl RUANGAN
TINGI[AT UAKPB

(1)        :    Diisi dengan nana UAPB
(2)       :    Diisi dengan nana UAPPB-E1
(3)       :    Diisi dengan nomor urut halaman
(4)        :    Diisi dengan kode UAKPB
(5)        :    Diisi dengan mama UAKPB
(6)       :    Diisi dengan nomor urut
(7)       :    Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok barang
(8)       :    Diisi dengan nana barang per sub-sub kelompok barang
(9)        :    Diisi dengan NUP
(10)      :    Diisidengan tahun perolehan
(11)      :    Diisidenganmerk/tgrpe
(12)      :    Diisi dengan kuantitas barang
( 13)           Diisi dengan jumlah harga total barang
(14)       :    Diisidengan:

8    :jikakondisiBaik
RR : jika kondisi Rusak Ringan
RB : jika kondisi Rusak Berat

(15)      :     Diisidengan:
1 : jika dikuasai sendiri
2 : jika dikuasai pihak ketiga
3 : I.ika kondisi Lainnya

(16)       :    Diisidengan:
1 : jika dimanfaatkan sendiri
2 : jika dimanfaatkan pihak ketiga
3 : jika Lainnya

( 17)           Diisi dengan mama ruangan
(18)      :    Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
(19)      :    Diisidenganjumlahkolom7
(20)      :    Diisidenganjumlah kolom 8
(21)      :    Diisidengantempatdan tanggal
(22)     :    Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
(23)     :    Diisi denganjabatan, tanda tangan, nana dan NIP penanggung Jawab



8. Kertas Herja lnventarisasl BMN- Daftar Barang Lainnya

Nana UAPB          : {1}
Nana UAPPB
E 1                                : (2.I                                                                                                                                                                                                                     090.UAICPB.08

Hahi--I i3`)
RERTAs RERIA I»vEHTirmsAs] BHH

DAFTAR BARAHG 14AIH»YA
Kede UARTB         : {4}
Nana UA]EPB       : {5}

FLO
KODE €|JL1.in NUP TAHUN MERE/ Hrfu'ENT]TAs - KONDI§I PENCUAsjEN PERANFJIATAh' RETEHfaEN'G ELRANG PEROLEHEN TYPE BAENG

1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 13 13
f61 I?I f8`l f9? t'10l I|1i (12] rl3l fl4[ F15l fl6'! I' i Tt

118'1 fl9!

j2®)
fislnilfaana                 .  `afii

Ja"ab UAIEPE                                                                                                                                                                      BMN
(22]

1 .  (all

- 1221                                                                                                                                                                                                                                                          NIP                                      (211

NIP                              (22t
2 (21I

4NIP                                   i21i

3                                             I:21)

-REP                                i2 |l



pRTulluuK pEHGlslAnl
KERTAS KERIA INVENTARISASI BMH

DAF`TAR BARANG LAINNYA
TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
nalna barang per sub-sub kelompok barang
NUP
tahun perolehan
"ck/type
kuantitas barang

Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi dengan:
8   : jika kondisi Balk
RR : jika kondisi Rusak RIngan
RB :  jika kondisi Rusak Berat

(15)      :     Diisidengan:
1 : jika dikuasai sendiri
2 : jika dikuasai pihak ketiga
3 : jika kondisi Lainnya

(16)       :    Diisidengan:
1 : I.ika dimanfaatkan sendiri
2 : jika dimanfaatkan pihak ketiga
3 : jika Lainnya

(17)      :    Diisi dengan informasi tanbahan yang diperlukan
(18)      :    Diisidenganjumlahkolom7
(19)      :    Diisidenganj.umlah kolom 8
(20)      :    Diisi dengan tempat dan tanggal
(21)     :    Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
(22)     :    Diisi denganjabatan, tanda tangan, mama dan NIP penanggung Jawab



9.  Dafter Barang Hasll lnventaricasi BMN (DBHI) - Kondlsl Balk

Nama UAPB               : ( 1)                                                                                                                                               090.trAKPB.09
NamauAPPBE1      : (2)

Halaman : (3)
DAF`TAR BARABIG HASIL INVENTARISASI BMH

KOHDlsl Ban
Kode UAKPB              :  (4)
Nana UAKPB           : (5)

NO
IDENTITAS BARANG

KUANTITAS SATUAN HARGABAENG KETKODEBARANG NAMABARANG NUP TAHUNPEROLEHAN MERK/TYPE

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (151

TOTAL (16)

1.?.L
Pelaksana I nventarisasi

Penanggung Jawab UAKPB                                                                                                                           BMN
--._-.     .-~-~                                                             (19)

1                                           (18)

(19)                                                                                                                                                                          NIP                                 (18)
NIP                                     (19)

2                                        (18)
NIP                                 (18)
3                                        (18)
NIP                                 (18)



PRTUNJUK PENGISIAN
DAF`TAR BARANG HAslL mvENTARlsAsl BMN (DBHI)

KONDISI - BAIK
TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
nana barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ tgrpe
Diisi dengan kuantitas barang
Diisi dengan satuan barang (unit, buah, meter dll)
Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 9
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan, tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab



10.  Daftar Barang Hasll lnventarisasl BMN (DBHI| - Kondlsl Rusak Rlngan

Narna UAPB             : (1)                                                                                                                                               090.UAKPB.10
Nana UAPPB
E1                                       :  (2)

Hal-anL+ (3)
DAFTAR BARANG HASIL IHVEHTARISASI BMN

KORTDISI RusAK RIHGArv
Kode UAKPB            : (4)
Nana UAKPB          : (5)

NO
IDENTITAS BARANG

KUANTITAS SATUAN rLunGABARANG KETKODEBAENG NARABAENG NUP TffluNPEROLEHAN MERK/rmE
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
TOTAL (16)

(171
Pelaksana Inventarisasi

Penanggung Jawab UAKPB                                                                                                                       BMN
(19)

1                                         (18)

(19)                                                                                                                                                                 NIP                              (18)
NIP                                   (19)

2                                    (18)
NIP                              (18)
3                                    (18)
NIP                             (18)



PRTUHJUK PENGISIAN
DAFTAR BARANG HASIL INVENATARISASI BMN |DBHI)

KONDISI - RUSAK RINGAN
TI"GKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nama UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
mama barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ tgrpe
Diisi dengan Kuantitas Barang
Diisi dengan satuan barang (unit, buah, meter dll)
Diisi dengan I.umlah harga total barang
Diisi dengan inforlnasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 9
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan, tanda tangan, mama dan NIP Penanggung Jawab



11.  Daftar Barang Hasll lnventarisasi BMN (DBHI| -Kondlsi Rusak Berat

I

Nama UAPB                :  (1)                                                                                                                                                     090.UAKPB.11
NarnauAPPBE1      : (2)

.Halan`an : (3)
DAFTAR BARANG HASEL INVENTARISASI BMH

KONDISI RTSAK BERET
Kode UAKPB              :  (4)
Nana UAKPB           : (5|

I

NO
IDENTITAS BARANG

KUANTITAS SATUAN -GABARANG KETKODEBAENG NAMABAENG NUP TAHUNPEROLEHAV MERK/TYPE

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

TOTAL (16)

117L
Pelaksana Inventarisasi

Penanggung Jawab UAKPB                                                                                                                          BMN
-. -_                                                       (19)

1                                          (18)

(19)                                                                                                                                                                        NIP                               (18)
NIP                                   ( 19)

2                                    (18)
NIP                              (18)

3                                    (18)
NIP                             (18)



pRTUNouK pENGlslAir
DAFTAR BARANG HASIL IRENTARISASI BMN (DBHI)

KONDISI - RUSAK BERET
TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

mama UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halanan
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
mama barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ tgrpe
Diisi dengan kuantitas barang
Diisi dengan satuan barang (unit, buah, meter dll)
Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 9
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, mama dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan, tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab



12.  Daftar Barang Hasll lnventaricasl BMN tDBHI - Berleblh

Narma UAVB                        : {1]i                                                                                                                                                                                                                                                                               090.uIAl€PB.1=

Nana uAF]PB E1             : t{2}

tIAELEDEL ¢3!i
inrmtiR ,EhELHGHfi5i L INVErmARI:EL SI rmav

EERELEENH

Here ilAi{pB                     : {4]<

Narma uAlqpE                    : t{5}

NO
iBErv"TAs EARAhiG

EOuANTITA§ TIIAN rmffiBRENG SEEREBEFuniH
IE}ErmiTAs BEN BERLEH]H "AIifeDlsEBREKAnlKcmEFiRA§G

ffll¢OI)EBrmNG NANAEftFanG NuP TAHUNpEROLEmEN ENERrmpE l{00EBdLFENG NUP KuimurmRE

1 a 3 4 5 G T G 9 10 1,1 1Z ]3 14
. I?] ¢[Sl [9] (1" E11] E12] (lab [714S !15'1 tl6} [171 [181 flg,I

TOTAL fEoi ralt f£2]

Egal..

P€Tiangqung Jawab /tlIARTB                                                                                                                                                                                                                                      Fidak5ana I nuenfarisa5j ENm

t25],

1,                                       !g4l..

€E 5|i                                                                                                                                                                                                                                                                                   N] F\                                     f£4l
NIP

=                                   !24!

N IP                                t24)

3                                     124 i

N]P                                 f24!



PETUN.UK PENGISIAN
DAFTAR BARARTG HASIL INVENTARISASI BMH (DBHI)

BEREBIH
TINGKAT UAICPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
mama barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ type
Diisi dengan kuantitas barang
Diisi dengan satuan barang (unit, buah, meter dll)
Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi dengan sebab BMN berlebih ( berlebih saat Inventarisasi BMN atau
Diisi  dengan  kode  BMN  kodefikasi  sebelumnya  (diisi  apabila  kolom  10
Diisi dengan NUP sebelumnya (diisi apabila kolom 10 terisi kodefikasi)
Diisi dengan kuantitas barang   sebelumnya (diisi apabila kolom  10 terisi
Diisi dengan informasi tanbahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 7
Diisi dengan jumlah kolom 9
Diisi dengan jumlah kolom 13
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, mama dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan, tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab



13.  Daftar Barang Hasll lnventarisasi BMN (DBHI)  - Tidak Ditemukan

it+rna unpB                 : {1|                                                                                                                                                                                                     a9S.UrmB.13
+fry.rmauunBE1          : f2'i                                                                                                                                                                                                                          _HatagRE.±{3l

mFTAR BAmHG IIASII. IHVEHTAHlansI BIflt
TDAK DITEiium»

Kode UARTB                   : {4!

Mama UAKPB                 : {5|

n'O
il}ENTITas ELRjiNG| KUENTITis

SATUALN
rmcIABAENG KAfuRTERISTBKBfu€NT]DAKDitemukan

KfaRAirrERI§T[K, BMN  TiDAfcDitemuhanKARENAKODEF"SI

REF
KODE NAh,in ELJP TAHIEL, A,IERE KOBE rm REANTITAS

EAENG EELENG PEROLEEN lT- EIAENG
1 2 3 4 a 6 ? 8 9 10 11 12 13 14

(6' (Ti !Sl f9i I:10! ill'l I:12! (lei !14j
115) '16)

(1?i
il8! I:19:I

TOTAL i20) [21i
l`22E

Penanggung Jan'ab unRTB                                                                                                                                                                   Pelake&" I".entinsasi BhEN
'`24'

1                                                 (23!

124!                                                                                                                                                                                                                                          Sgm                                              (a3i
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PRTUHJUK PENGISIAN
DAFTAR BARANG HASIL IRTVENTARISASI BMN (DBHI)

TIDAK DITEMUKAN
TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
nana UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
nana barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ ftype
Diisi dengan kuantitas barang
Diisi dengan satuan barang (unit, buah, meter dll)
Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi dengan karakteristik BMN  tidak Ditemukan  (tidak Ditemukan saat
Inventarisasi BMN, penghapusan, salah kodefikasi)
Diisi dengan kode barang BMN dengan kodefikasi  yang baru (diisi apabila
kolom 10 terisi salah kodefikasi)
Diisi dengan NUP BMN yang baru baru (diisi apabila  kolom 10 terisi salah
Diisi dengan kuantitas dengan kodefikasi yang baru (diisi apabila   kolom
Diisi dengan informasi tambahan vane dioerlukan
Diisi dengan jumlah kolom 9
Diisi dengan jumlah kolom 13
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan, tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab



14.  Daftar Barang Hasll lnventarisasl BMH (DBHI|  -  Sengketa

Nana UAPB                           : i:1)                                                                                                                                                                             090.UAHPB.14
Na4na UAPPB E1                   : {2}

Halanflrm I:5}
DAp'rAR BARAlrG HAslL rrm7EHTirmsAsl BHH

SEttGRETA
Rode UAKPB                           :  {4}
Nana uAI[PB                       : I.5}

NO
IDENTITAsi BAEENG

KUARETITAS SATUEN HJmGABAENG REPKODE BrmltG NAmErmNG NUP TAHUNPEROLEHAN MERE/TYPE

1 2 3 4 5 6 i 8 9 10
f6I i7l f8] 1'91 ''101 ('11'1 ''121 fl3i (14'1 E15l

TOTAL fl6l
fl7I

EfthakEREin           .      i
E                     Jawab UAHPB                                                                                                                                                                    BMN

'19)

fl8'
i` 1gI                                                                                                                                                                                                          NIP                                    fl8l

NIP                                               i 1 9l

2                                    fl8]

NIP                             tl8'
3                                         (18)

NIP                                  i 18)



PRTUNJUK PEAVGISIAN
DAFTAR BARANG HASIL IRENTARISASI BMAV (DBHI)

BARANG DALAnft SENGKETA
TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

mama UAPB
mama UAPPB-E 1
nomor urut halalnan
kode UAKPB
nama UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
mama barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ type
Diisi dengan kuantitas barang
Diisi dengan satuan barang (unit, buah, meter dll)
Diisi dengan jumlah harga total barang
Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom 9
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, mama dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan, tanda tangan, mama dan NIP Penanggung Jawab



15.  Rekapltulasl Hasll lnventarisasl BMN
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PRTUNJUK PENGISIAN
REKAPITULASI IIASIL INVENTARISASI BMRT

TINGKAT UAKPB

Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan
Diisi dengan

nana UAPB
na]na UAPPB-E 1
nomor urut halaman
kode UAKPB
nana UAKPB
nomor urut
kode barang per sub-sub kelompok barang
nana barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan NUP
Diisi dengan tahun perolehan
Diisi dengan merk/ tgrpe
Diisi dengan kuantitas barang
Diisi dengan kuantitas/jumlah barang menurut administrasi
Diisi dengan harga total barang menurut administrasi
Diisi dengan kondisi barang menurut administrasi (8= Baik,  RR=  Rusak
Diisi dengan kuantitas/jumlah barang menurut Inventarisasi BMN
Diisi dengan harga total barang menurut Inventarisasi BMN
Diisi  dengan  kondisi barang menurut lnventarisasi  BMN  (8=  Baik,  RR=
Diisi   dengan   selisih   kuantitas/jumlah   menurut   administrsi   dengan
Diisi  dengan  selisih  harga  menurut  administrasi  dengan  Inventarisasi
Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan
Diisi dengan jumlah kolom  9
Diisi dengan jumlah kolom 1 1
Diisi dengan jumlah kolom 15
Diisi dengan  tempat dan tanggal
Diisi dengan tanda tangan, mama dan NIP pelaksana lnventarisasi BMN
Diisi dengan jabatan, tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab



16.  Surat Penetapan Hasil lnventaricasi BMN

- - - KOP DINAS - - - 090.UAKPB.16

UAPB         :  11-) -----.:--i.2.i..:::..::::: ...- :::-.:: .....-..-----.

UAPPB-E1

Kode UAKPB    : £3)
Nana UAKPB  : £4)

SURAT PENRTAPAN IIASIL INVENTARISASI BMRT
Honor:......(5|......

Sehubungan     dengan     telah     se]esalnya     pelaksanaan     kegiatan
Inventarisasi BMN pada UAKPB   .... (6) .... dengan ini kami menetapkan basil
pelaksanaan Inventarisasi BMN sebagai berikut:
1.Barang dengan kondisi baik
2.Barang dengan kondisi rusak ringan
3.Barang dengan kondisi rusak berat
4. Barang Tidak Ditemukan
5. Barang Berlebih
6. Barang Sengketa

Mengetahui,

Penanggung Jawab UAKPBJBL_

-(9)-_____-_

:  Rp...(6) ....
:  Rp...(6)

:  Rp...(6) ....
:  Rp...(6) ....
:  Rp...(6) ....

:  Rp...(6) ....

Pelaksana        I nventarisasi
BMN

1_irlF (7)_

_EL___

__JZ|_______-_



PRTUNJUK PENGISIAN
SURAT PENRTAPAN HASIL INVENTARISASI BMN

TINGKAT UAKPB

( 1 )  : Diisi nana UAPB
( 2 )  : Diisi nana UAPPB-E1
( 3 )   : Diisi kode UAKPB
( 4 )   : Diisi mama UAKPB
( 5 )  : Diisi dengan nomor dokumen/surat
( 6 )  : Diisi sesuai dengan data pada Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN

tingkat UAKPB
( 7 )  : Diisi dengan tanda tangan, mama dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
( 8 )  : Diisi denganjabatan
( 9 )  : Diisi dengan tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab UAKPB



17.  Surat Pernyataan Pelaksanaan lnventarisasi BMH

- - - KOP DINAS UAKPB - - -
090.UARTB.17

SURAT pERII¥ATAAnr

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nanla                       :
NIP:
Jabatan                :

menyatakan     bahwa     kegiatan     lnventarisasi     BMN     telah     selesai
dilaksanakan  sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku  dan  telah  melakukan
validasi     hasil     lnventarissi     BMN     dengan     data     BMN     pada     UAKPB
...... ( 1 ) ........... secara benar dan dapat dipertanggung).awabkan.

Demikian   pemyataan   ini   dibuat   untuk   dapat   dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Kuasa Pengguna Barang

J2L
NIP.



PRTUNJUK PENGISIAN
SURAT PERNYATAAN PELAKSANAAN INVENTARISASI BMN

TINGKAT UAKPB

Diisi nana UAKPB
Diisi dengan tanda tangan, mama dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN



18.  Berita Acara Hasil lnventarisasl BMN Barang Milik Negara
090.UARTB.18

- - - KOP DINAS UAKPB - - -

BERITA ACARA
IIASIL INVENTARISASI BMN BARANG MILK NEGARA

PAPA KUASA PENGGUNA BAENG
Nomor :  BA -...  (1) .........

Pada hari ,... (2)   .  .   tanggal ..  .3)   .  . bulan.  .  . (4 )   .  . Tahun .  .(5).  .  . bertempat di ....
.  .  .  (6) ....., Alamat  ..  .    (7) .....,  kami telahmelakukan  Inventarisasi  BMN  Barang  Milik
Negara pada ....  (8)   ...., dengan hasil sebagal berikut:
a. Ikhisar Inventarisasi BMN:

Nilai MenurutAdministrasi     :     Rp
Nilai Menurut Inventarisasi     :     Rp
BMN
Selisih                                                 :      Rp             (11)

b. Penjelasan Selisih
•                                                                                      112)                                                                                       .

c  lnformasi Tambahan
.                                                                                 113)

Untuk selanjutnya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini, dilampirkan :
1)   Surat Penetapan Hasil lnventarisasi BMN;
2}   Rekapitulasi Hasil lnventarisasi BMN;
3}   Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Kondisi Balk;
4)   Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Kondisi Rusak Ringan ;
5)   Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Kondisi Rusak Berat;
6)   Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN - Berlebth ;
7)   Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN - Tidak Ditemukan ;
8)   Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN - Sengketa;
9)   Catatan Atas Hasil lnventarisasi BMN; dan
10) Surat Pemyataan Pelaksanaan Inventarisasi BMN.

Demikianlah  Berita Acara ini dibuat,  sebagal laporan pelaksanaan lnventarisasi BMN Barang
Milik Negara pada .......   (8) ............. Apabila ditemukan kesalahan dikemudian hari,
mmakaakandilakukanperbaikansebagaimanamestinya.

Mengetahui,
Penanggung Jawab UAKPB

L1_§J-_.__

___       llEL ___-
NIP

Pelaksana Inventarisasi BMN

L_-..      _ ----- (14L_.__-_~
NIP.

-.___-_Jl_qJ

3      I_lil
NIP



PRTUNJUK PEAVGISIAN
BERITA ACARA IIASIL INVENTARISASI BMN

TINGKAT UAKPB

dengan nomor Berita Acara
dengan hari
dengan tanggal
dengan bulan
dengan tahun
dengan dengan lokasi/ tempat
dengan alamat
dengan mama satker / UAKPB yangmelaksanakan Inventarisasi BMN
dengan nilal BMN sesuai administrasi
dengan nilai BMN sesuai Inventarisasi BMN
dengan selisih nilai BMN antara administrasi dan Inventarisasi BMN
dengan penjelasan selisih sesuai angka 1 1
dengan informasi penting lain yang perlu disampaikan
dengan tanda tangan, nana dan NIP pelaksana Inventarisasi BMN
dengan jabatan, tanda tangan, nana dan NIP Penanggung Jawab

UAKPB



DAF`TAR FORMULIR
TINGKAT ESELON I

No Kode Formulir Nana F`ormulir

1.
090.UAPPB- Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -

E1.01 Kondisi Baik

2. 090.UAPPB- Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
E1.02 Kondisi Rusak Ringan

3. 090.UAPPB- Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
E1.03 Kondisi Rusak Berat

4. 090.UAPPB- Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
E1.04 Berlebih

5. 090.UAPPB- Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
E1.05 Tidak Ditemukan

6. 090.UAPPB- Rekapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN -
E1.06 Sengketa

7. 090.UAPPB-E1.07 I,aporan Rekapitulasi Hasil Inventarisasi BMN

8. 090.UAPPB-E1.08 Surat Pemyataan Pelaksanaan Inventarisasi BMN



1. Rekapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN -Kondisi Balk
Tingkat Eselon I

UAPB              :  (1)
UAPPB-E1   :  (2)

Kode UAPPB E1             :  (3)
Nana Unit UAPPB-E1 : (4)

090.UAPPB.E1.01

REENITULAsl DAFTAR BARAiTG HAslL mTVErmARlsAsIBMN
KONDISI BAIK

No Nana Kode Sub Kelompok Jumlah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBaran8UAKPB UAKPB Baran8 Baran8
1 2 3 4 5 6 7 8

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Total (13) (14)

(1aL_
Penanggung Jawab
UAPPB-E1

___I_===___I__I_I__==__==_______(_1_e)_

_I.1_6L
____==_i______i_I_1EL



PRTUAVJUK PENGISIAN
REKAPITULASI DAFTAR BARANG IIASIL INVENTARISASI BMN

KOND[SI BAIK
TINGKAT ESELON I

(1)     :    DiisidengannamauAPB
(2)     :    Diisi dengan mama UAPPB-E1
(3)     :    Diisi dengan kode lokasi UAPPB-E1
(4)     :   Diisi dengan namaunit UAPPB-E1
(5)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(6)     :   Diisi dengan namauAKPB
(7)     :    Diisi dengan kode UAKPB
(8)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(9)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang

(10)   :   Diisi denganjumlah barang
(11)   :   Diisi dengan denganjumlah harga
(12)   :   Diisi dengan keterangan
(13)   :   Diisi dengan nilai barang tiumlah kolom 6)
(14)   :   Diisi denganjumlah nilai barang a.umlah kolom 7)
(15)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(16)   :   Diisi denganjabatan, nana dan NIP penanggungjawab UAPPB-E1



2.  Rehapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMRT - Kondisi Rusak
RIn8an
Tingkat Eselon I

UAPB             :  (1)
UAPPB-E1   :  (2)

Kode UAPPB - E 1

090.UAPPB.E1.02

Nama Unit UAPPB-E1   : (4)
REKAPITULASI DAFTAR BARARTG HASIL INVENTARISASI SBMN

KONDlsl RusAK RIHGA)I

No Nana Kode
Sub Kelompok

Jundah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBaran8UAKPB UAKPB Baran8 Baran8

1 2 3 4 5 6 7 8
(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Total (13) (14)

___ __    _  _  _-(15L_._.-___

Penanggung Jawab
UAPPB-EI

L1_a_

_tl6|
(16)



PRTUNTUK PENGISIAN
REKAPITULASI DAF`TAR BARANG IIASIL INVENTARISASI BMN

KONDISI RUSAK RIHGABI
TINGKAT rsELON I

(1)     :   Diisidengan namauAPB
(2)     :   Diisi dengan nana UAPPB-E1
(3)     :    Diisi dengan kode lokasi UAPPB-E1
(4)     :   Diisi dengan mama unituAPPB-E1
(5)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(6)     :   Diisidengan namauAKPB
(7)     :    Diisidengankode UAKPB
(8)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(9)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang

(10)   :   Diisi denganjumlah barang
(11)   :   Diisi dengan denganjumlah harga
(12)    :   Diisi dengan keterangan
(13)    :   Diisi dengan nilai barang o.umlah kolom 6)
(14)   :   Diisi denganjumlah nilal barang a.umlah kolom 7)
(15)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(16)   :   Diisi denganjabatan, mama dan NIP penanggungjawab UAPPB-E1



3. Rekapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Kondisl Rusak
Berat
Tlngkat Eiselon I

UAPPB           :  (1)
UAPPB-E1   :  (2)

Kode UAPPB-E1  :   (3)

090.UAPPB.E1.03

Nama UAPPB-E1 : (4)
REKAPITULASI DAFTAR BARANG HASIL INVENTARISASI BMN

KONDISI RUSAK BERET

No Nana Kode
Sub Kelompok

Jundah Nilai KetKodeBaran8 NanaBarangUAKPB UAKPB Baran8 Baran8

1 2 3 4 5 6 7 8
(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Total (13) (14)

___-_____
Penanggung
Jawab UAPPB-
E1

(16L
NIP                       (16)



PRTUNJUK PENGISIAN
REKAPITULASI DAFTAR BARANG HASIL INVENTARISASI BMH

KONDISI RUSAK BERAT
TINGKAT ESELOH I

(1)     :   DiisidengannamauAPB
(2)     :   Diisi dengan nana UAPPB-E1
(3)     :   Diisi dengan kode lokasi UAPPB-E1
(4)     :   Diisi dengan namaunit UAPPB-E1
(5)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(6)     :   Diisi dengan namauAKPB
(7)     :    Diisidengan kode UAKPB
(8)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(9)    :   Diisi dengan mama barang per sub kelompok barang

(10)   :   Diisi denganjumlah barang
(11)   :   Diisi dengan denganjumlah harga
(12)   :   Diisi dengan keterangan
(13)   :   Diisi dengan nilai barang tiumlah kolom 6)
(14)   :   Diisi denganjumlah nilal barang tiumlah kolom 7)
(15)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(16)   :   Diisi dengan jabatan, mama dan NIP penanggungjawab UAPPB-E1



4. Rehapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Berlebih
Tingkat Eselon I

UAPPB           :  (1)
UAPPB-E1   : (2)

Kode UAPPB-E1  : (3)

090.UAPPB.E1.04

Nama UAPPB-E1 : (4}
REKAPITULASI DAFTAR BARANG IIASIL mTVERTTARlsAsl BMRT

KONDISI BEREBIH

No Nana Kode
Sub Kelompok

Jumlah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBarangUAKPB UAKPB Baran8 Baran8

1 2 3 4 5 6 7 8
(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Total (13) (14)

_______(_I §i   ___ __ _________

Penanggung Jawab
UAPPB-E1

L1_6J__

HEEE±
(16)



PRTUNJUK PENGISIAN
REKAPITULASI DAF`TAR BARANG HASIL INVENTARISASI BMRT

KONDISI BEREBIH
TINGKAT ESEroN I

(1)     :   DiisidengannamauAPB
(2)     :   Diisi dengan nana UAPPB-E1
(3)     :   Diisi dengan kode lokasi UAPPB-E1
(4)     :   Diisi dengan nana unit UAPPB-E1
(5)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(6)     :   Diisidengan namauAKPB
(7)     :   Diisidengan kode UAKPB
(8)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(9)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang

(10)   :   Diisi denganjumlah barang
(11)   :   Diisi dengan denganjumlah harga
(12)   :   Diisi dengan keterangan
(13)    :   Diisi dengan nflai barang a.umlah kolom 6)
(14)   :   Diisi denganjumlah nilai barang a.umlah kolom 7)
(15)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(16)   :   Diisi denganjabatan, nana dan NIP penanggungj.awab UAPPB-E1



5. Rekapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMH - Tidak Ditemukan
Tingkat Eselon I

UAPPB           :  (1)
UAPPB-E1   :  (2)

Kode UAPPB-E1  : (3)

090.UAPPB.El.05

Nana UAPPB-E1 : (4)
REENITUIASI DAFTAR BARANG IIASIL INVENTARISASIBMN

TIDAK DITEMUKAN

No Nana Kode
No

Junllah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBarangUAKPB UAKPB Baran8 Baran8

1 2 3 1 5 6 7 8
(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Total (13) (141

_-EEL_

Penanggung
Jawab UAPPB-E 1

-_LEL-

NIP
(16)

(16)



PRTUNJUK PENGISIAN
REKAplTULAsl DAF`TAR BARAnTG HAslL INVEHTARISAsl BMN

KONDISI TIDAK DITEMUKAN
TINGKAT ESELON I

(1)     :   DiisidengannamauAPB
(2)     :    Diisi dengan mama UAPPB-E1
(3)     :    Diisi dengan kode lokasi UAPPB-E1
(4)     :   Diisi dengan mama unit UAPPB-E1
(5)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(6)     :   Diisidengan namauAKPB
(7)     :    Diisidengan kode UAKPB
(8)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
{9)    :   Diisi dengan mama barang per sub kelompok barang

(10)   :   Diisi denganjumlah barang
(11)   :   Diisi dengan denganj.umlah harga
(12)    :   Diisi dengan keterangan
(13)   :   Diisi dengan nilai barang a.umlah kolom 6)
(14)   :   Diisi denganjumlah nilai barang a.umlah kolom 7)
(15)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(16)   :   Diisi denganjabatan, mama dan NIP penanggungjawab UAPPB-E1



6. Rekapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Sengketa
Tingkat Eselon I
UAPPB         :  (1)
UAPPB-E1  :  (2)

Kode  UAPPB-E1: (3)

090.UAPPB.E1.06

Nama UAPPB-E1 : (4)
REKAplTULAsl DAFTAR BARANG IIAslL mivENTARISAsl BMN

SENGKRTA

No Nana Kode
Sub Kelompok

Jumlah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBaran8UAKPB UAKPB Baran8 Baran8

1 2 3 4 5 6 7 8
(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Total (13) (14)

_____          (1§1=-

Penanggung
Jawab UAPPB-
E1

_____________________(__I_=§1



PRTUNJUK PENGISIAN
REKAPITULASI DAFTAR BARANG IIASIL IHVANTARISASI BMN

SENGKFTA
TINGKAT ESEroN I

(1)     :   DiisidengannamauAPB
(2)     :    Diisi dengan mama UAPPB-E1
(3)     :    Diisi dengan kode lokasi UAPPB-E1
(4)     :    Diisi dengan mama unit UAPPB-E1
(5)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(6)     :   DiisidengannamauAKPB
(7)     :    Diisidengan kode UAKPB
(8)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(9)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang

(10)   :   Diisi denganjumlah barang
(11)   :   Diisi dengan denganjumlah harga
(12)   :   Diisi dengan keterangan
(13)   :   Diisi dengan nilai barang tiumlah kolom 6)
(14)   :   Diisi denganjumlah nilai barang a.umlah kolom 7)
(15)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(16)   :   Diisi denganjabatan, mama dan NIP penanggungjawab UAPPB-E1



7.  Laporan Rekapitulasi Hasil lnventarisasi BMRT
Tingkat Eselon I

UAPPB            :  (1)
UAPPB-B1   :  (2)

090.UAPPB.El.07

LAPORAN REKAPITULASI HASIL INVENTARISASI BMN BARANG MILIK NEGARA

NO
NamaUAKPB KodeUJrmB KodeBarang NanaBalang

Menurut Menurut Inventarisasi Selisih Admirristrasi
KetAdministrasi BMN d8n hasil

Jumlah Nilai Jumlah Nilai Kondi Kuantitas Nilal
Baran8 Barang Baran8 Baran8 si Baran8

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

Total (16) (17) [18)

J|9L-
Penanggung Jawab
UAPPB-E1

(20)



pRTu"uuK pENGlslAnl
LAPORAN REKAPITuliASI HASIL INVENTARISASI BMN

TINGKAT ESELON I

(1)     :    DiisidengannamauAPB
(2)     :    Diisi dengan mama UAPPB-E1
(3)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(4)     :   Diisidengan namauAKPB
(5)     :    Diisidengan kode UAKPB
(6)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(7)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang
(8)    :   Diisi denganjumlah barang menurut administrasi
(9)    :   Diisi dengan dengan jumlah harga menurut administrasi

(10)   :   Diisi dengan jumlah barang menurut hasil Inventarisasi BMN
(11)   :   Diisi dengan denganjumlah harga menurut hasil Inventarisasi BMN

Diisi dengan kondisi barang menurut hasil Inventarisasi BMN (8= Baik,
RR= Rusak Ringan, RB= Rusak Berat)
Diisi dengan selisih kuantitas/jumlah menurut administrsi dengan
Diisi dengan selisih harga menurut administrsi dengan hasil
Diisi dengan keterangan
Diisi dengan nilai barang 0.umlah
Diisi dengan nilai barang 0.umlah
Diisi dengan nilai barang tiumlah kolom
Diisi dengan tempat dan tanggal
Diisi dengan jabatan, nana dan NIP Penanggung jawab UAPPB-E 1



8. Surat Pernyataan Pelaksanaan lnventarisasi BMN Tingkat Eselon I

- - - KOP DINAS - - - 090.UAPPB.E1.08

UAPB                              :  (1)

Kode UAPPB-E1             : (2)
Nana Unit UAPPB-E1 : (3)

SURAT PENYATAAN
Kami   penanggung  jawab   pelaksanaan   lnventarisasi   BMN   pada   (3)

menyatakan  bahwa  kegiatan  Inventarisasi  BMN  telah  selesai  dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dari seluruh jumlah (4)  UAKPB dan
kami  telah  melakukan validasi  hasil  lnventarisasi  BMN  dengan  data BMN
pada UAPPB-E1 (3) secara benar.

Demikfan pemyafaan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagalmana
mestinya.

Penanggung jawab UAPPB-E 1

...(5)...

NIP



PRTUNJUK PENGISIAN
SURAT PERNYATAAN PELAKSARTAAN INVENTARISASI BMAV

TINGKAT rsELON I

Diisi dengan nana UAPB
Diisi dengan kode UAPPB-E 1
Diisi dengan nana UAPPB-EI
Diisi dengan jumlah UAKPB yang telah selesai melaksanakari
Inventarisasi BMN di tingkat  UAPPB-E 1
Diisi dengan Penanggung jawab UAPPB-E 1



DAF`TAR FOREULIR
TINGKAT PENGGUNA BARANG

No Kode F`ormulir Nana Formulir

1. 090.UAPB.01 Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
Kondisi Baik

2. 090.UAPB.02 Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
Kondisi Rusak Ringan

3. 090.UAPB.03 Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
Kondisi Rusak Berat

4. 090.UAPB.04 Rekapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN -
Berlebih

5. 090.UAPB.05 Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
Tidak Ditemukan

6. 090.UAPB.06 Rekapitulasi Daftar Barang Hasil Inventarisasi BMN -
Sengketa

7. 090.UAPB.07 Laporan Rekapitulasi Hasil lnventarisasi BMN
8. 090.UAPB.08 Surat Pemyataan Pelaksanaan Inventarisasi BMN



1.  Rekapitulasi Dafter Barang Hasil lnventarisasi BMN -Kondisi Balk
Tingkat Pengguna Barang

090.UAPB.01
Kode UAPB:  (1)
Nana UAPB: (2)

REKAplTULAsl DAF`TAR BARANG HAslL IHrvEHTARISAsIBMN
KOHDISI BAIK

No
NamaUAPPB- Kode

Sub Kelompok
Jumlah Nilai KeteranganKode NanaUAKPB Baran8 Baran8E1 Baran8 Baran8

1 2 3 4 5 6 7 8
(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Total (11) (12)

______       (_1__3)____

Penanggung Jawab
UAPB

___-il_4l_

==-======_(_i_±)==_

(14)



PRTUNJUK PENGISIAAV
REKAplTULAsl DAFTAR BARANG HAslL IdirvENTARlsAsl BMN

KONDISI BAIK
TINGKAT PENGGUNA BARARTG

(1)     :   Diisi dengan kode lokasi UAPB
(2)    :   Diisi dengan nana unit UAPB
(3)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(4)     :   Diisi dengan mama UAPPB-E1
(5)     :    Diisi dengan kode UAPPB-E1
(6)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(7)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang
(8)    :   Diisi denganjumlah barang
(9)    :   Diisi dengan denganjumlah harga

(10)   :   Diisi dengan keterangan
(11)    :   Diisi dengan nilai barang a.umlah kolom 6)
(12)   :   Diisi denganjumlah nilai bararig tiumlah kolom 7)
(13)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(14)   :   Diisi denganjabatan, nana dan NIP penanggungjawab UAPB



2. Rehapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMH - Kondisi Rusak
RIn8an
Tingkat Pengguna Barang
Kode UAPB:

090.UAPB.02

Nana UAPB: (2)
REKAPITULASI DAFTAR BJLEENG HASIL INVENTARISASI BMH

KONDISI RUSAK RINGAN

No Nama Kode
Sub Kelompok

Jumlah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBaran8UAPPB-E1 UAKPB Barang Barang

1 2 3 4 5 6 7 8
(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Total (11) (12)

Penanggung Jawab
_-ulJ4L

NIP
___-__1Ifl

(14)



PRTUN-uK pENGlslAnT
REKAplTULAsl DAF`TAR BARANG IIAslL IRENTrmsAsl BMN

KORTDISI RUSAK RINGAN
TINGKAT PENGGUNA BARANG

(1)     :   Diisi dengan kode lokasi UAPB
(2)     :   Diisi dengan mama unit UAPB
(3)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(4)     :   Diisi dengan mama UAPPB-E1
(5)     :   Diisi dengan kode UAPPB-E1
(6)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(7)    :   Diisi dengan mama barang per sub kelompok barang
(8)    :   Diisi denganjumlah barang
(9)    :   Diisi dengan denganjumlah harga

(10)   :   Diisi dengan keterangan
(11)    :   Diisi dengan nilai barang tiumlah kolom 6)
(12)   :   Diisi denganjumlah nilai barang a.umlah kolom 7)
(13)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(14)   :   Diisi dengan jabatan, nana dan NIP penanggungjawab UAPB



3. Rekapitulasi Daftar Barang Hasll lnventarisasi BMN - Kondisi Rusak
Berat
Tingkat Pengguna Barang

Kode UAPB: ((1)

090.UAPB.03

Nana UAPB: (2)
REKAPITULASI DAF`TAR BARAHG HASIL INVENTARISASI BMN

KONDISI RUSAK BERAT

No Nama Kode Sub Kelompok Jumlah Nilai KeteranganKodeBaran8 NamaBaran8UAPPB-E1 UAKPB Baran8 Baran8
1 2 3 4 5 6 7 8

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Total (11) (12)

__-_in
Penanggung Jawab
UAPB



PRTUNJUK PENGISIAN
REKAPITULASI DAF`TAR BARANG HASIL INVENTARISASI BMN

KOHDISI RUSAK BERAT
TINGRAT PENGGUNA BARADrG

(1)     :    Diisi dengan kode lokasi UAPB
(2)     :   Diisi dengan mama unit UAPB
(3)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(4)     :    Diisi dengan nana UAPPB-E1
(5)     :    Diisi dengan kode UAPPB-E1
(6)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(7)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang
(8)    :   Diisi denganjumlah barang
(9)    :   Diisi dengan denganjumlah harga

(10)   :   Diisi dengan keterangan
(11)   :   Diisi dengan nilai barang tiumlah kolom 6)
(12)   :   Diisi denganjumlah nilai barang o.umlah kolom 7)
(13)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(14)   :   Diisi denganjabatan, mama dan NIP penanggungjawab UAPB



4.  Rekapitulasi Daftar Barang Hasil lnventarisasi BMN - Berlebih
Tlngkat Pengguna Barang

Kode UAPB:  ((1)

090.UAPB.04

Nama UAPB: (2}
REKAPITULASI DAF`TAR BARANG IIASIL INVENTARISASI BMN

BERIEBIH

No Nana Kode Sub Kelompok Jundah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBaran8UAPPB-E1 UAKPB Baran8 Baran8
1 2 3 4 5 6 7 8

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Total (11) (121

-----I---(-1-3)--==

Penanggung Jawab
J14|

HEII
(14)



PRTUNJUK pENGlslAnr
REKAPITULASI DAFTAR BARANG IIASIL INVENTARISASI BMRT

BEREBIH
TINGKAT PENGGURTA BARANG

(1)     :    Diisi dengan kode lokasi UAPB
{2)     :   Diisi dengan namaunituAPB
(3)     :   Diisi dengan nomor urut pencafatan
(4)     :   Diisi dengan nana UAPPB-E1
(5)     :    Diisi dengan kode UAPPB-E1
(6)     :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(7)     :   Diisi dengan mama barang per sub kelompok barang
(8)     :   Diisi denganjumlah barang
(9)     :   Diisi dengan denganjumlah harga

(10)    :   Diisi dengan keterangan
(11)    :    Diisi dengan nilai barang o.umlah kolom 6)
(12)    :   Diisi denganjumlah nilal barang tiumlah kolom 7)
(13)    :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(14)    :   Diisi denganjabatan, mama dan NIP penanggungjawab UAPB



5. Rekapitulasl Daftar Barang Hasll Inventarisasl BMN - Tidak Ditemukan
Tingkat Pengguna Barapg

Kode UAPB:  (1)

090.UAPB.05

Nana UAPB: (2)
REKAplTUIAsl DAF`TAR BAENG HAslL mrvENTARlsAsl BMN

TIDAK DITEMUKAN

No Nana Kode Sub Kelompok Jumlah Nilai KeterangKodeBaran8 NanaBaran8UAPPB-E1 UAKPB Baran8 Barang an
1 2 3 4 5 6 7 8

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Total (11) (12)

(13)
Penanggung

_-tl4|

===_======____(I=±L

(14)



pRTununK pERTGlslAN
REKAPITULASI DAF`TAR BARANG IIASIL INVENTARISASI BMN

KONDISI TIDAK DITEMUKAN
TINGKAT PENGGUNA BARANG

(1)     :    Diisi dengan kode lokasi UAPB
(2)     :   Diisi dengan namaunituAPB
(3)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(4)     :   Diisi dengan nana UAPPB-E1
(5)     :    Diisi dengan kode UAPPB-E1
(6)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(7)    :   Diisi dengan mama barang per sub kelompok barang
(8)    :   Diisi denganjumlah barang
(9)    :   Diisi dengan denganjumlah harga

(10)   :   Diisi dengan keterangan
(11)   :   Diisi dengan nilai barang tiumlah kolom 6)
(12)   :   Diisi denganjumlah nilai barang a.umlah kolom 7)
(13)   :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(14)   :   Diisi dengan jabatan, nana dan NIP penanggungjawab UAPB



6. Rekapitulasi Dafter Barang Hasil lnventarisasi BMN - Sengketa
Tingkat Pengguna Barang

090.UAPB.06
Kode UAPB: (1)

Nana UAPB: (2)
REKAPITULASI DAFTAR BARANG HASIL INVEHTARISASI BMN

SENGKRTA

No Nana Kode
Sub Kelompok

Jumlah Nilai KeteranganKodeBaran8 NanaBaran8UAPPB-E1 UAKPB Baran8 Baran8

1 2 3 4 5 6 7 8
(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Total (11) (12)

Penanggung Jawab
_JET

u4|
_---=L1-±|=-



PRTUNJUK PENGISIAN
REKAPITULASI DAF`TAR BARANG IIASIL INVERTTARISASI BMN

SERTGKRTA
TINGKAT PEAVGGUNA BARANG

(1)      :   Diisi dengan kode lokasiuAPB
(2)     :   Diisidengan namaunituAPB
(3)     :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(4)      :   Diisidengan namauAPPB-B1
(5)      :    Diisi dengan kode UAPPB-E1
(6)     :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(7)     :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang
(8)     :   Diisi denganjumlah barang
(9)     :   Diisi dengan denganjumlah harga

(10)    :   Diisi dengan keterangan
(11)    :   Diisi dengan nilai barang a.umlah kolom 6)
(12)    :   Diisi denganjumlah nilai barang a.umlah kolom 7)
(13)    :   Diisi dengan tempat dan tanggal
(14)    :   Diisi denganjabatan, mama dan NIP penanggungjawab UAPB



7.  Laporan Rekapitulasl Hasil lnventari§asi BMAV
Tingkat Pengguna Barang

Nama UAPB   : (1)

LAPORAN RERAPITULASI HASIL INVENTARISASI BMN BARANG MILIK NEGARA

090.UAPB.07

No

NamaUAKPB/UAPPB-E1 KodeUAKPB/UAPPB-E1
KodeBaran8 NanaBaran8

MenurutAdministrasi M             tl          t    '       .BMN
Selisih AdministrasidenganhasilInventarisasiBMN

Ket
enuru    nven ansas1

Jumlah Nilai Jumlah Nilai Kondisi Kuantitas Nilai
Barang Baran8 Baran8 Baran8 Baran8

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

Total (15) (16) (17)

I_1_§L
Penanggung Jawab

l-1-gL

Jra__



PENJNJUK PENGISIAN
REKAPITULASI LAPORAN IIASIL INVENTARISASI BMN

TINGKAT PENGGUNA BARANG

(1)     :   DiisidengannamauAPB
(2)    :   Diisi dengan nomor urut pencatatan
(3)     :    Diisi dengan nama UAKPB/UAPPB-E1
(4)     :    Diisi dengan kode UAKPB/UAPPB-E1
(5)    :   Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang
(6)    :   Diisi dengan nana barang per sub kelompok barang
(7)    :   Diisi dengan jumlah barang menurut administrasi
(8)    :   Diisi dengan denganjumlah harga menurut administrasi
{9)    :   Diisi denganjumlah barang menurut hasil Inventarisasi BMN

(10)   :   Diisi dengan dengan jumlah harga menurut hasil lnventarisasi BMN
Diisi dengan kondisi barang menurut hasil Inventarisasi BMN (8= Baik,
RR= Rusak Ringan. RB= Rusak Beratl
Diisi dengan selisih kuantitas/jumlah menurut administrsi dengan
Diisi dengan selisih harga menurut administrsi dengan hasil
Diisi dengan keterangan
Diisi dengan nilai barang 0.umlah
Diisi dengan nilai barang 0.umlah
Diisi dengan nilai barang tiumlah
Diisi dengan tempat dan tanggal
Diisi dengan jabatan, mama dan NIP Penanggung jawab UAPB



8.  Surat Pemyataan Pelaksanaan lnventarisasi BMN UAPB

- - - KOP DINAS - - - 090.UAPB.08

Kode UAPB:  (1)
Nana Unit UAPB: (2)

SURAT PERNYATAAN
Nomor  :  .................................

Kalni  penanggung jawab  pelaksanaan  Inventarisasi  BMN  Kementerian
Perdagangan  menyatakan  bahwa  kegiatan  Inventarisasi  BMN  telah  selesai
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku oleh  ..... (3) .....  UAPPB-
El  dari  seluruh jumlah UAPPB-El  kami se].umlah  ..... (4) .....  UAPPB-El  dan
kami   telah    melakukan   validasi   hasil   lnventarisasi   BMN   di   tingkat
Kementerian   Perdagangan   dengan   data   BMN   di   tingkat   Kementerian
Perdagangan secara benar.

Demikian pemyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Penanggung jawab UAPB

•..(5)...

NIP......



PFTUNJUK PENGISIAN
SURAT PENYATAAN PELAKSANAAN INVENTARISASI BMN

TINGKAT PENGGUNA BARAnrG/ u/mB

Diisi dengan kode UAPB
Diisi dengan nana UAPB
Diisi dengan jumlah UAPPB-E 1 yang telah selesai melaksanakan
Inventarisasi BMN di tingkat  UAPB
Diisi dengan jumlah UAPPB-E 1 di tingkat UAPB
Diisi dengan Penanggung jawab UAPB

MENTERI

i:;:i:``i;:;-:`:::-

REPUBLIK

`"`-` ZULKIFLI HASAN

INDONESIA,



LAMPIEN 11
SURAT EDARAN
NOMOR
TENTANG
PELAKSANAAN  INVENTARISASI  DAN  TINDAK  LANJUT  HASIL  INVENTARISASI
BARANG MILIK NEGARA  DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERDAGANGAN

FORMULIR PELAKSANAAN
TINDAK LANJUT HASIL INVENTARISASI BARANG MILIK NEGARA

H® Hama Formulir
1. Format Surat Keterangan Kesalahan Pencatatan
2. Format Surat Pemyataan Kepala Satuan Kelja
3. Format Laporan Hasil Penelusuran
4. Format Daftar Barang lnventarisasi Penelusuran
5. Format Laporan Pelaksanaan Penghapusan BMN



1.    Format surat Keterangan Kesalahan pencatatan

.....   (1)

SURAT KETERANGAN
NOMOR KET -.......  / .......  / ........  (2)

Yang bertandatangan di bawah ini:
nana     :  ............................  (3);

jabatan                :  ............................  (4);
dengan ini menerangkan bahwa,

(5)

Surat Keterangan ini dibuat dengan kondisi sebenarnya dan digunakan
untuk keperluan perbaikan pencatatan BMN

(tanda tcngcm)

...(7)
NIP ...(8)



Petunjuk Pengisian:
(1)    Logo, nana, dan alamat instansi/satuan kelja.
(2)    Diisi dengan nomor surat instansi/satuan kelja
(3)    Diisi dengan nana pejabat yang menandatangani.
(4)    Diisi dengan jabatan pihak yang menandatangani.
(5)    Diisi dengan pemyataan yang menerangkan adanya kesalahan pencatatan

BMN   disertai   dengan   rincian   BMN   (apabila  jumlahnya   banyak  dapat
dibuatkan dalam lampiran).

(6)    Diisi dengan instansi/satuan kelja
(7)    Diisi dengan nana pejabat yang menandatangarii
(8)    Diisi dengan NIP pejabat yang menandatangani



2.    Format surat pernyataan Kepala satuan Kerja

.....  (1)

SURAT PERNIATRAN
NOMOR......./......./........(2)

Yang bertandatangan di bawah ini:
nana     :  ............................  (3);

jabatan                :  ............................  (4);
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa,

(5)

Demikian pemyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

Kepala......(6)'

(tanda tangcun)

...(7)
NIP ...(8)



Petunjuk Pengisian:
(1)    Logo, nana, dan alamat instansi/satuan kelja.
(2)    Diisi dengan nomor surat instansi/satuan kelja
(3)    Diisi dengan nana pejabat yang menandatangani.
{4)    Diisi dengan jabatan pihak yang menandatangani.
(5)    Diisi dengan pemyataan mengenai tanggung jawab penuh atas kebenaran

permohonan  yang diajukan, baik materilil maupun formil dan pemyataan
bahwa  BMN  hilang dan  tidak  Ditemukan  setelah  dilakukan  Inventarisasi
dan penelusuran kembali

(6)    Diisi dengan instansi/satuan kelja
(7)    Diisi dengan mama pejabat yang menandatangani
(8)    Diisi dengan NIP pejabat yang menandatangani



3.    Format Laporan Hasil penelusuran

LAPORAN HASIL PENELUSURAN
NOMOR......./......./........(2)

a.

C.

D.

E.

Pendahuluan
1.  Latar Belakang
2.  Maksud dan Tujuan
3.  Ruang Lingkup
4.  Dasar

Pelaksanaan Penelusuran Hasil Inventarisasi BMN
•..............................................................(3)...................................

®,,®,,,®®,,,,,®,,,,,®,,,,,,,,,,,,

Hasil Penelusuran
•..............................................................(4)....................................

®,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,®,,®,,,,,®

Simpulan dan Saran
•..............................................................(5)....................................

®,,,

Penutup

Dibuat di ..........  (6)
Pada tanggal ..... (7)

Ketua......(8),

(tanda tcngan)

•..(9)......

NIP  ...(10)



Petunjuk Pengisian:
(1)    I,ogo, mama, dan alamat instansi/satuan keq.a.
(2)    Diisi dengan nomor surat instansi/satuan kelja
(3)    Diisi dengan gambaran singkat pelaksanaan penelusuran BMN
(4)    Disi  dengan  resume  hasil  penelusuran  BMN  terkait  dengan  keberadaan

dan/atau kondisi BMN
(5)    Diisi  dengan  simpulan  hasil  pelaksanaan  penelusuran  dan  rekomendasi

atas hasil yang diperoleh
(6)    Diisi dengan tempat pelaksanaan penandatanganan hasil penelusuran.
(7)    Diisi dengan tanggal,bulan, tahun laporan hasil penelusuran
(8)    Diisi dengan ketua tim penelusuran hasil Inventarisasi BMN.
(9)    Diisi dengan mama pihak yang menandatangani.
( 10)  Diisi dengan NIP pejabat yang menandatangani



4.  Format Daftar Barang lnventarisasi Penelusuran

DAFTAR BARANG HASIL PENELUSURAN PAPA ...( 1 I

ue Tchuqhamle Hum_ritee Hondirl rickH® Here -  Hma  -
REri Harfu  T -Keteruganany+ utanB ham Penefuso"

'2) (3) (4) (5) '6) (7) (8) '9' Ilo) (111 (12t

Juulch -

(......,.........13..-..-),

1........14)

2.........14)
3.........14)



Petunjuk Pengisian :
(1)    Diisi dengan mama satuan Kelja.
(2)    Diisi dengan nomor urut.
(3)    Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok
(4)    Diisi dengan uraian nana barang per sub-sub kelompok
(5)    Diisi dengan Nomor urut pendaftaran BMN.
(6)    Diisi dengan tahun perolehan BMN
(7)    Diisi dengan kuantitas BMN
(8)     Diisi dengan nilai BMN.
(9)    Diisi dengan hasil penelusuran secara fisik untuk mengetahui keberadaan

barang: "ditemukan" atau "tidak ditemukan"
(10)   Diisi  dengan  kondisi  BMN:  "Balk",  "Rusak  Ringan",  atau  "Rusak  Berat"

apabila hasil penelusuran diketahui bahwa BMN ditemukan
(11)  Diisi dengan informasi penting terkait hasil penelusuran antara lain: salah

catat, c!oubze catat, sudah dipindahtangankan, sudah dihapuskan dst;
(12)  Diisi dengan rekomendasi tindak lanjut hasil penelusuran BMN;
(13)  Diisi dengan tempat dan tanggal selesai penelusuran BMN;
(14)  Diisi  dengan  mama  lengkap  dan  tanda  tangari  pelaksana  penelusuran

Barang Milik Negara.



5.   Format Laporan Pelaksanaan Penghapusan BMN

.....  (1)

LAPORAN PELAKSANAAN PENGHAPUSAN BMN
NOMOR......./......./........(2)

8.

C.

E.

Pendahuluan
1.  Latar Belakang
2.  Maksud dan Tujuan
3.  Ruang Lin8kup
4.  Dasar

Pelaksanaan Penghapusan BMN
•..............................................................(3)...................................

®,,®,,,,,®,,,,,,®,,®,,,®,,,,,,,,,,,,,,

Hasil Pelaksanaan Penghapusan BMN
•..............................................................(4)...................................

Simpulan dan Saran
...............................................................(5)....................................

®,,,,,,,,,,,,,,®,,,,,,,,®,®,,®

Penutup

Dibuat di ..........  (6)
Pada tanggal ..... (7)
•.....(8),

I tanda tangc[n)

•..(9)......

NIP ...(10)



Petunjuk Pengisian:
(1)    I,ogo, nana, dan alamat instansi/satuan kelja.
(2)    Diisi dengan nomor surat instansi/satuan keq.a
(3)    Diisi  dengan  gambaran  singkat  pelaksanaan  Penghapusan  BMN  melalui

input transaksi penghapusan dalam aplikasi penatausahaan BMN (SAKTI)
(4)    Disi dengan resume hasil pelaksanaan penghapusan BMN yang didalamnya

menyebutkan telah dilakukan input transaksi Penghapusan BMN dilampiri
dokumen yang menunjukkan transaksi Penghapusan BMN

(5)    Diisi dengan simpulan hasil pelaksanaan penghapusan BMN
(6)    Diisi dengan tempat pelaksanaan penandatanganan penghapusan BMN
(7)    Diisi dengan tanggal, bulan, tahun laporan hasil pelaksanaan penghapusan

BMN
(8)    Diisi dengan Kepala satuan Kelja
(9)    Diisi dengan mama pihak yang menandatangani
( 10)  Diisi dengan NIP pejabat yang menandatangani

MENTER¥ PERDAGANGAN RE;PuBLIK ]NDONESIAS
*

ZULRE FLI  HASAN


